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KEDUDUKAN WALI NIKAH RESPONSIF FIQH DAN GENDER 

(STUDI KOMPARATIF HUKUM KELUARGA ISLAM DI INDONESIA DAN 

YORDANIA) 

Annaa Musyarofah  

NIM. 2017302020 

Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Keluarga Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Abstrak 

Isu yang mengandung Hak Asasi Manusia menjadi landasan fundamental bagi suatu 

negara untuk melakukan reformasi hukum keluarga, Khususnya terkait dengan peran wali 

nikah. Dalam masyarakat saat ini, hukum islam sering sekali ditantang oleh nilai-nilai Hak 

Asasi Manusia dan kesetaraan gender. Konsep wali nikah di Indonesia masih terkesan bias dan 

patriarki, karena perempuan tidak memiliki hak untuk menikahkan dirinya sendiri maupun 

orang lain. Pasal-pasal tentang wali nikah masih kurang responsif terhadap kepentingan 

perempuan. Sebuah ketimpangan gender mengenai konsep wali nikah semakin diperkuat 

dengan ketentuan wali nikah dalam aturan di Indonesia yang secara tegas hanya ditujukan 

kepada laki-laki. Hal ini berbeda dengan negara Yordania yang perempuannya memiliki hak 

untuk menikahkan dirinya sendiri. 

Metode yang digunakan peneliti yakni Library Research. Peneliti ini meneliti 

Kompilasi Hukum Islam mengenai wali nikah, Undang-Undang No.1 Tahun 1974 dan juga 

Qaunun Al-Ahwal Al-Asyakhshiyyah. Selain itu diperkuat dengan berbagai buku-buku, jurnal 

dan tulisan ilmiah yang berkaitan dengan skripsi ini. Sumber data ini diperoleh dengan studi 

pustaka. Dan analisis yang digunakan, peneliti menggunakan analisis komparatif.  

Hasil dari penelitian ini yakni menunjukan adanya persamaan dan perbedaan antara 

kedudukan wali nikah di Indonesia dan Yordania. Di Indonesia, mayoritas mazhab yang 

digunakan yaitu mazhab Syafi'i yang mana mengharuskan adanya wali dalam pernikahan. 

dalam pasal 20 KHI yang berhak bertindak menjadi wali nikah ialah seorang laki-laki yang 

memenuhi syarat hukum Islam yakni muslim, aqil, baligh. Sedangkan Yordania mayoritas 

menggunakan mazhab Hanafi yang mana memperbolehkan perempuan untuk menikahkan 

dirinya sendiri. ini juga terdapat pada pasal 19 Qanun Al-Ahwal Al-Asyakhshiyyah 2019 yang 

menyebutkan bahwa persetujuan wali tidak diwajibkan bagi perempuan dewasa dan berakal 

yang melebihi dari 18 tahun. Terkait dengan kedudukan wali terhadap kesetaraan gender yakni 

dibedakan antara anak gadis dan janda, terkait dengan perempuan menjadi wali di Indonesia 

kecil kemungkinan untuk digunakan di wilayah yang mayoritas mazhab Syafi''i.  

Kata Kunci: Wali Nikah, Fiqh, Gender, Indonesia, Yordania. 
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MOTTO 

“Setetes keringat orang tuaku, seribu langkahku untuk maju” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Table 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

 

Nama  

 

Huruf Latin  

 

Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J  Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh  ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  R Er ر

  Zai  Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin  Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gain  G  Ge غ

 Fa  F Ef ف

  Qaf  Q ki ق

 Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em م

 Nun  N En ن

  Wau  W we و

 Ha  H Ha ھ

 Hamzah  ‘ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Table 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah  U U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Table 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...
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Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ  -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Table 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 
Ā 

a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu يَ قُوْلُ  -
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 



 

xiv 
 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatulmunawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wainnallāhalahuwakhairurrāziqīn 
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 Bismillāhimajrehāwamursāhā بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhugafūrunrahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kelduldulkan wali nikah melnjadi salah satul yang amat pelnting bagi 

pelrnikahan. Pelrseltuljulan dan kelbelradaan wali ini di belbelrapa nelgara yang 

mayoritas pelnduldulknya belragama islam, pelrseltuljulan dan kelhadiran wali 

sangat melnelntulkan kelabsahan pelrkawinan. Selhingga, di nelgara-nelgara 

telrselbult melngatulr atulran melngelnai wali dalam ulndang-u lndang, selpelrti 

nelgara Indonelsia. Lalul ada julga selbagian nelgara mulslim yang melnyatakan 

bahwa pelrelmpulan dapat melnikah tanpa hadirnya wali, selpelrti di nelgara 

Yordania.  

Di Indonelsia, wali nikah melnjadi salah satul rulkuln yang sah dalam 

telrjadinya pelrkawinan. Jika di dalam pelrkawinan tanpa hadirnya selorang 

wali dari calon pelngantin pelrelmpulan, maka pelrnikahannyapuln di anggap 

tidak sah. Di jellaskan dalam Ulndang-ulndang No.1 Tahuln 1974 Telntang 

Pelrkawinan dalam pasal 6 ayat (2) yang belrbulnyi "Ulntulk mellangsulngkan 

pelrkawinan selorang yang bellulm melncapai ulmulr 21 (dulapu llulh satul) tahuln 

haruls melndapat izin keldula orang tula".1 Dan julga dijellaskan lelbih lanjult 

pada kompilasi hulkulm islam (KHI) pasal 19 "Wali nikah dalam pelrkawinan 

melrulpakan rulkuln yang haruls dipelnulhi bagi calon melmpellai wanita yang 

belrtindak ulntulk melnikahkannya".2 

 
1 Undang-undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.  
2 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 19 Tentang Perkawinan.  
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Hu lkulm islam yang masulk kel Indonelsia melrulpakan hasil ijtihad para 

ullama, ijtihad ullama yang paling banyak diikulti olelh masyarakat di 

Indonelsia melrulpakan ullama syafi'iyah. Delngan kata lain, mayoritas mulslim 

Indonelsia melngikulti madzhab syafi’iyah. Melnulrult pelndapat ullama Syafii, 

pelrkawinan dianggap tidak sah tanpa wali bagi pihak Pelrelmpulan, 

seldangkan bagi laki-laki tidak diwajibkan adanya wali.  

Dalam pelrjalanannya, isul yang melngandulng Hak Asasi Manulsia 

melnjadi landasan fulndamelntal bagi sulatul nelgara ulntu lk mellakulkan 

relformasi hulkulm kellularga, Khulsulsnya telrkait delngan pelran wali nikah. 

Dalam masyarakat saat ini, hulkulm islam selring selkali ditantang olelh nilai-

nilai Hak Asasi Manulsia dan kelseltaraan gelndelr. Di masa lalul hak 

Pelrelmpulan selring di pandang lelbih relndah dibandingkan laki-laki, namuln 

saat ini tellah melngalami kelmajulan yang signifikan.  

Di Yordania, relformasi hulkulm kellularga melnangani isul-isul krulsial 

selpelrti u lsia melnikah, wali nikah, janji pelrnikahan, pelrnikahan belda agama, 

pelncatatan dan pelrcelraian, selrta sulrat wajibah. Relformasi hulkulm kellularga 

ini telrjadi selbellulm pelrang dulnia II, Keltika Yordania belrada di bawah 

kelkulasaan kelkaisaran Tulrki Ultsmani.  

Selbellulmnya, Yordania tellah melnelrapkan hulkulm kellularga seljak tahuln 

1917 belrdasarkan madzhab Hanafi yang didirikan pada masa kelkisaran 

Tulrki Ultsmani yang dikelnal delngan Thel Tulrkish Ottoman Law of Family 

Rights 1917. Naulmn, pada tahuln 1951, pelmelrintah Yordania melngganti 

ulndang-ulndang telrselbult delngan u lndang-ulndang yang barul dikelnal delngan 
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Al-Qaulnuln Al-Hulqulq Al-A'ila (Thel Law of Family Rights) No. 92 tahuln 

1951. Ulndang-ulndang ini tellah diamandelmeln pada tahuln 1976, Thel Code l 

of Pelrsonal Statuls 1976 amandelmeln dari Ulndang-ulndang No. 61 Tahuln 

1976.3  

Dalam keltelntulan wali, di Yordania wali nikah tidak melnjadi rulkulnnya 

nikah. Telrdapat pada pasal 18 Qaulnuln Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 1976 

“Pelrseltu ljulan wali tidak diwajibkan dalam pelrnikahan selorang pelrelmpulan 

belrakal,yang ulmulrnya suldah mellelwati 18 tahuln”. Namuln, atulran ini tellah 

dipelrbaharuli dalam Ulndang-ulndang Hulkulm Kellularga Yordania No.36 

Tahuln 2010 Jo. Ulndang-ulndang No.15 Tahuln 2019 pasal 18 “Hakim 

melngizinkan atas pelrmintaan, pelrnikahan selorang gadis yang tellah 

melncapai ulsia 16 tahuln dan melmelnulhi syarat dalam hal ini wali nikah tidak 

dapat melnghalangi tanpa alasan yang jellas”. 

Dalam pelratulran di Indonelsia, selbulah pelrkawinan yang sah apabila 

syarat-syaratnya tellah telrpelnulhi salah satulnya ialah wali.  

Belrdasarkan firman Allah SWT. (Q.S.Al-Baqarah: 232) 

نَ هُم بٱِلۡمَعۡرُوفِِۗ  وَإِذَا طلََّقۡتُمُ ٱلنِ سَاءَٓ فَ بَ لَغۡنَ أَجَلَهُنَّ فَلََ تَ عۡضُلُوهُنَّ أَن ينَكِحۡنَ أزَۡوََٰجَهُنَّ إِذَا تَ رََٰضَوۡاْ ب َ  ي ۡ
لِكُمۡ أزَكَۡىَٰ لَكُمۡ  لِكَ يوُعَظُ بِهِۦ مَن كَانَ مِنكُمۡ يُ ؤۡمِنُ بٱِللََِّّ وَٱلۡيَ وۡمِ ٱلۡۡٓخِرِِۗ ذََٰ ُ يَ عۡلَمُ وَأنَتُمۡ   ذََٰ وَأَطۡهَرُُۚ وَٱللََّّ

 لََ تَ عۡلَمُونَ   
 “Dan apabila kamul melncelraikan istri-istri (kamu l), lalul sampai 

idahnya, maka jangan kamul halangi melrelka melnikah (lagi) delngan 

calon sulaminya,apabila tellah telrjalin kelcocokan di antara melrelka 

delngan cara yang baik. Itullah yang dinasihatkan kelpada orang-orang 

di antara kamul yang belriman kelpada Allah dan hari akhir. Itul lelbih 

 
3 M. Atho Mudzhar, Esai-Esai Sejarah Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2014), 

hlm. 69. 
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sulci bagimul dan lelbih belrsih. Dan Allah melngeltahuli, seldangkan 

kamul tidak melngeltahuli”.  

Dipelrkulat julga delngan hadist dalam masalah wali nikah, maka 

Rasullulllah SAW yang diriwayatkan olelh Abul Dauld, belrbulnyi :   

" عن ابن موس الۡسمر قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم النكاح الۡبولي )رواه ابو دواد("   

“Dari Abul Mulsa Al-Asy’ary belrkata : Rasullulllah SAW belrsabda. 

Tidak ada (Tidak sah) pelrnikahan kelculali delngan adanya wali” 

(H.R.Abul Dauld).4  

 

 Kelhadiran wali nikah sangatlah pelnting, khulsulsnya bagi pelrelmpulan 

dan anak, gulna mellindulngi kelmaslahatan dan melnjaga hak-haknya yang 

selring diabaikan olelh laki-laki baik selbellulm maulpuln selsuldah akad nikah.  

Melnyadari pelntingnya pelran wali, para ullama tellah banyak melmbahas 

konselp wali nikah, macam-macam wali, dan rulntultan hielrarki pelrwalian 

nikah. Wali dipandang lelbih belrpelngalaman dalam melmilih pasangan yang 

selsulai dan paling baik bagi melrelka.  

 Telrdapat dula kelkulasaan yang dapat melnikahkan selselorang yang 

belrada di bawah pelrwaliannya, yaitul wilayah Al-Ijbariyah (Kelkulasaan 

Melmaksa) dan Al- Wilayatull Al-Ikhtiyariyah (Kelkulasaan Sulkarella). Wali 

Al-Muljbir melmpulnyai welwelnang ulntulk melnikahkam orang-orang yang 

belrada di bawah pelrwaliannya tanpa melminta pelndapat ataul 

melmpelrtimbangkan pelrseltuljulan melrelka. Katelgori wali Muljbir ini 

melncakulp ayah dan kakelk (bapak dan seltelrulsnya kel atas) yang di anggap 

 
4  Saprillah,Wali Nikah: Antara Teks dan Konteks, Jurnal Khazanah Keagamaan, 

Vol.11,No.1,Juni 2023, hlm.141-142.  
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melmiliki rasa kasih sayang lelbih telrhadap pelrelmpulan yang diasulhnya. 

Adapuln selbaliknya, wali ghairul muljbir tidak melmiliki welwelnang ulntulk 

melmaksakan orang-orang yang belrada di bawah pelrwaliannya ulntulk 

melnikah.5  

 Melnulrult pandangan madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali, wali 

nikah adalah sulatul syarat yang haruls dipelnulhi dalam pelrnikahan agar 

dianggap sah. Para ullama selpakat bahwa wali nikah melmiliki tanggulng 

jawab u lntulk melnikahkan anak-anak yang masih kelcil, kelkulrangan akal, 

ataul melngalami ganggulan melntal. Namuln jika anak telrselbu lt suldah baligh 

dan belrakal, Imam Abul hanifah belrpelndapat bahwa pelrelmpulan yang 

belrakal dan baligh melmiliki hak u lntulk melnikahkan selndiri jika ia selorang 

janda. Melskipuln delmikian, kelbanyakan ullama teltap melmpelrtahankan 

pelndapat asli yang melnyatakan bahwa pelrnikahan hanya akan sah delngan 

adanya wali nikah. Baik anak telrselbult masih kelcil maulpuln suldah delwasa.  

 Pelranan wali nikah khulsulsnya wali hakim sangatlah pelnting dalam 

telrlaksananya pelrkawinan, khu lsulsnya bagi Pelrelmpulan yang tidak 

melmpu lnyai wali karelna belrbagai selbab. Baik hulkulm islam maulpuln 

kompilasi hulkulm islam (KHI) tellah melngatulr syarat-syarat khulsuls bagi 

selselorang ulntulk melnjadi wali nikah belselrta delngan pelratulran 

 
5 Ilham Akbar P P,dkk ,Hadits Wali Nikah dan Implikasi Terhadap Wali Mujbir,Jurnal 

Pendidikan Tambusai,Vol.6,No.2,Thn.2022,hlm.12823. 
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pellaksanaannya. telrdapat pada pasal 20 ayat (1) yakni : baligh, belrakal, 

melrdelka, islam, laki-laki dan adil.6 

 Indonelsia telrmasulk salah satul nelgara yang melngatulr kelduldulkan 

wali nikah dalam ulndang-ulndang telrtullisnya. Kelduldulkan wali nikah di 

Indonelsia telrtulliskan didalam kompilasi hulkulm islam (KHI) yang telrtulang 

pada pasal 19 yaitul, wali nikah melrulpakan rulkuln yang haruls dipelnulhi bagi 

calon melmpellai wanita yang belrtindak ulntulk melnikahkannya.7  

 Belrbelda delngan Indonelsia, di Yordania melrulpakan salah satul 

nelgara yang melmbelrikan izin bagi pelrelmpulan ulntulk melnikahkan tanpa 

adanya wali. Keltelntulan ini telrtulang dalam Qaulnuln Al-Ahwal Asy-

syakhshiyah, yang melrulpakan pelrulndang-pelrulndangan Hu lkulm Kellularga 

Islam di Yordania.  

 Dalam islam, Allah SWT tellah melnciptakan selgala selsulatul delngan 

adil dan selsulai delngan kodratnya. Hal ini julga belrlakul bagi manulsia, karelna 

Allah tellah melnciptakan pelrelmpulan dan laki-laki selcara ulnik delngan 

kellelbihan dan kelkulrangan masing-masing. Melski telrdapat pelrbeldaan yang 

mellelkat, hal ini tidak melngulrangi kelduldulkan wanita jaulh di bawah laki-laki, 

dan laki-laki julga tidak melmbelrikan prilakul bulrulk dan tidak hormat laki-

laki telrhadap Pelrelmpulan.  

 Dari rulkuln dan syarat sahnya pelrkawinan dalam islam, wali nikah 

melrulpakan hal yang sangat pelnting dan melnelntulkan. Indonelsia yang 

 
6 Saprillah,Wali Nikah: Antara Teks dan Konteks, Jurnal Khazanah 

Keagamaan,Vol.11,No.1,Juni 2023, hlm.146-147. 
7 Kompilasi Hukum Islam,Pasal 19.  
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melnganult madzhab syafi’iyah melnelkankan pelntingnya pelran wali dalam 

prosels pelrnikahan. Kelhadiran wali melrulpakan syarat multlak sahnya 

pelrkawinan, tanpa adanya wali makan pelrkawinan telrselbult tidak dapat 

dianggap.8 

 Pelratulran pelrulndang-ulndangan dalam hulkulm islam melngelnai batas 

ulsia pelrkawinan dan pelrseltuljulan calon melmpellai di nelgara-nelgara islam 

melnsyaratkan kelhadiran wali nikah bagi selorang pelrelmpu lan yang ingin 

melnikah. Selbagian belsar melmelrlulkan adanya pelrseltulju lan melmpellai, 

selmelntara lainnya melngakuli hak ayah ataul kakelk ulntulk belrtindak selbagai 

wali pelrnikahan. 

 Hak ijbar dalam hulkulm islam masih melnulnjulkan jeljak bias dan 

patriarki, karelna selolah-olah pelrelmpulan tidak belrhak melnikahkan dirinya 

selndiri maulpuln melnikahkan orang lain. Hal ini jellas tidak selsulai delngan 

relalita dan kondisi saat hulkulm dibelntulk dan keladaanya saat ini, hingga saat 

ini Pelrelmpulan masih dianggap selbagai sosok yang lelmah, tidak mampul 

mandiri dan tidak mampul mellindulngi diri dari pellelcelhan laki-laki. 

Selmelntara itul, laki-laki selringkali diaggap paling dominan dan belrhak 

belrkulasa atas selgala hal, hanya karelna melrelka melmiliki kelkulatan yang 

lelbih dari pelrelmpulan. Kelselnjangan ini melnyoroti keltidakseltaraan gelndelr 

antara laki-laki dan pelrelmpulan.  

 
8 Icep Maulana Z & Muhammad Nurcholis, Analisis Gender Tentang Konsep Wali Nikah 

Menurut Kompilasi Hukum Islam, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vo. 1 4, No.1, 2019, hlm. 23 
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 Pelrelmpulan yang pelrnah melnikah (janda) dapat melnikahkan dirinya 

selndiri. Melnulrult madzhab Hanafi bahwa selorang pelrelmpulan yang 

melnikahkan dirinya selndiri itul hu lkulmnya bolelh. Selbagaimana dijellaskan 

dalam hadis Nabi Mulhammad SAW :  

 الترميذ  رواه .وليها من بنفسها أحق الۡي  :قال انه  وسلم عليه الله  صلى الله رسول عن
“ Janda lelbih belrhak atas dirinya selndiri” (HR. At-Tirmidzi).9 

Jika di Indonelsia, apabila selorang pelrelmpulan yang belrstatuls janda 

akan mellangsulngkan pelrkawinan maka teltap haruls melnulnju lk selorang wali 

ulntulk melnikahkannya dan apabila ia melnikahkan dirinya selndiri maka 

nikahnya dianggap batal selpelrti yang telrcantulm dalam pasal 26 ayat 1 UlUl 

No.1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan.10 

 Hal ini di Indonelsia dan Yordania sangat belrbelda yang mana, di 

Yordania melmbelrikan kellellulasaan ataul melmbelrikan hak bagi pelrelmpulan 

ulntulk melnikahkan dirinya apabila ia suldah delwasa dan keldulanya sel-kulful, 

sellain itul di Yordania melnggulnakan madzhab Hanafi yang mana 

melnganggap ulntulk melnikahkan anak pelrelmpulannya tidak wajib adanya 

izin dari wali, teltapi tidak adanya hak ijbar bagi wali (kelculali telrhadap 

pelrelmpulan yang bellulm delwasa dan melngalami ganggulan melntal). Namuln 

di Indonelsia yang melnggulnakan madzhab syafi’iyah, pelrelmpulan tidak bisa 

 
9 Muksin Nyak Umar Muksin Nyak Umar dan Rini Purnama Rini Purnama, “Persyaratan 

Pernikahan menurut Mazhab Hanafi,” SAMARAH: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 2, no. 

1 (5 Mei 2018), hlm 38. 
10 Ahmad Nur, “Status Perwalian Janda Pasca Perceraian Perspektif Hukum Islam Dan 

Perundang-Undangan Di Indonesia,” Al-Bayyinah 2, no. 1 (29 Juni 2018), hlm. 122-123. 
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melnjadi wali nikah yang artinya pelrelmpulan tidak bisa melnikahkan dirinya 

selndiri dan haruls adanya wali ulntu lk melnikahkannya.  

 Belrdasarkan latar bellakang masalah telrselbult, pelnullis melrasa 

pelnting ulntulk melmbahas dan mellakulkan selbulah pelnellitian yang diangkat 

dalam skripsi yang belrjuldull “KEDUDUKAN WALI NIKAH DALAM 

KESETARAAN GENDER (STUDI KOMPARATIF HUKUM 

KELUARGA ISLAM DI INDONESIA DAN DI YORDANIA)”.  

 

B. Definisi Operasional  

1. Wali Nikah 

Istilah "wali" belrasal dari Bahasa Arab, telpatnya dari kata "Al-

Waliy" yang melmiliki makna belragam, telrmasulk "pelnulh kasih", "telman 

delkat", "sahabat", "pelngasulh", dan "orang yang melngulruls sulatu l 

pelrkara". Dalam kontelks hu lkulm Islam, istilah ini melruljulk pada 

selselorang yang dibelri tanggulng jawab ataul welwelnang ulntulk 

mellindulngi kelpelntingan orang lain, khulsulsnya telrkait delngan 

pelrkawinan ataul pelrnikahan. Dalam hal pelrkawinan, wali biasanya 

melruljulk kelpada pihak yang belrtanggulng jawab melngulruls dan 

mellindulngi kelpelntingan selorang wanita, selpelrti ayahnya, sauldaranya 

laki-laki yang delwasa, ataul wali yang diteltapkan selsulai delngan hulkulm 

Islam dalam kasuls-kasuls telrtelntul.11  

 
11  Muhammad Amin Suma, Hukum keluarga Islam di dunia Islam. (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm.134-135. 
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2. Kesetaraan gender 

Kelseltaraan gelndelr melngacul pada kondisi di mana pelrelmpulan dan 

laki-laki melmiliki hak, kelselmpatan, pelrlakulan, dan aksels yang seltara, 

sama, dan selbanding dalam selmula aspelk kelhidulpan. Ini melncakulp hak-

hak asasi dan potelnsi individu l ulntulk melngelmbangkan diri selcara pelnulh 

tanpa diskriminasi belrdasarkan jelnis kellamin. Prinsip kelseltaraan gelndelr 

melnelkankan pelntingnya melmpelrlakulkan pelrelmpulan dan laki-laki 

selcara adil dan melrata dalam kelbijakan, hulkulm, kelpultulsan sosial, 

elkonomi, dan politik ulntulk melncapai masyarakat yang lelbih inklulsif 

dan belrkeladilan gelndelr.12 

Gelndelr melruljulk pada pelrbeldaan-pelrbeldaan sosial dan buldaya 

antara laki-laki dan pelrelmpulan yang tidak hanya belrsifat biologis, teltapi 

julga melncakulp pelran, hak, tanggulng jawab, dan pelrilaku l yang dibelntulk 

olelh nilai-nilai sosial, buldaya, dan adat istiadat di masyarakat. Konselp 

gelndelr melngakuli bahwa pelrbeldaan-pelrbeldaan ini dapat belrvariasi dari 

satu l buldaya ataul waktul kel buldaya ataul waktul lainnya. Delngan delmikian, 

gelndelr melncakulp cara-cara di mana masyarakat melmahami dan 

melrelspons pelrbeldaan biologis antara laki-laki dan pelrelmpulan, selrta 

bagaimana pelrbeldaan ini telrcelrmin dalam strulktulr sosial, norma, dan 

kelbijakan yang ada. 

 

 
12 Herien Puspitawati, “Konsep, Teori dan Analisis Gender", (Bogor: PT IPB Press,2013), 

hlm.5. 
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3. Hukum keluarga Islam 

Hulkulm kellularga mellipulti hulkulm yang melngatulr telntang hulbulngan 

kelkellulargaan, baik mellaluli hulbulngan darah maulpuln pelrkawinan. 13 

Hulkulm kellularga islam melmpulnyai pelranan pelnting dalam kelhidulpan 

masyarakat mulslim, karelna pelrmasalahan selpultar kellu larga telrmasulk 

delngan pelrkawinan, kelwarisan, dan lain-lain. Hulkulm kellularga  islam 

belrsulmbelr pada Al-Qulr’an dan hadist, dan mellaluli sulmbelr-sulmbelr 

telrselbult dapat melngulngkap fiqh, fatwa, dan pelratulran pelrulndang-

ulndangan  (Qaulnuln).  

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah, maka pelnelliti melneltapkan 

rulmulsan masalah selbagai landasan pokok pelmbahasan dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikult : 

1. Bagaimana atu lran hulkulm kellu larga telrhadap wali nikah dilihat dari fiqh 

madzhab mayoritas Indonelsia dan Yordania? 

2. Bagaimana kelduldulkan wali nikah responsif gelndelr di Indonelsia dan 

Yordania?  

D. Tujuan Penelitian  

Tulju lan yang ingin dicapai olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Ulntulk melngeltahuli bagaimana atulran hulkulm kellularga telrhadap wali 

nikah dilihat dari fiqh madzhab mayoritas Indonelsia dan Yordania. 

 
13 Holan Riadi.”Sistem Hukum Keluarga Islam Di Indonesia”,Minhaj: Jurnal Ilmu Syariah, 

Vol.2, No.1, Januari 2021, hlm.79-80.  
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2. Ulntulk melngeltahuli bagaimana kedudukan wali nikah responsif gender 

di Indonelsia dan Yordania 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil pelnellitian ini, pelnelliti belrharap dapat melmbelrikan manfaat 

yang melnyellulrulh bagi selmula pihak dari selgi teloritis maulpuln praktis. 

1. Selcara Teloritis 

a. Melmbelrikan wawasan dan pelngeltahulan bagi sellulrulh civitas 

akadelmika Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Prof. KH. Saifulddin Zulhri 

Pulrwokelrto dan pihak-pihak yang melmbaca pelnellitian ini telrkait 

kelduldulkan wali stuldi komparatif hulkulm kellularga di Indonelsia dan 

di Yordania.  

b. Melmbelrikan masulkan dan melnjadi bahan pelnulnjang (relfelrelnsi) 

ulntulk pelnellitian selrulpa di masa yang akan datang, selhingga dapat 

dikelmbangkan selcara lelbih lanjult dan melndalam selsulai 

pelrkelmbangan zaman.  

2. Selcara Praktis  

a. Melmbelrikan sulmbangan akadelmik kelilmiahan kelpada fakulltas 

Syariah Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Porf. KH. Saifulddin Zulhri 

Pulrwokelrto. Selbagai hasil implelmelntasi dari ilmul yang tellah 

dipellajari sellama masa pelrkulliahan.  

b. Melmelnulhi kelwajiban tulgas akhir stuldi mahasiswa Strata 1 (S1) 

Julrulsan Hulkulm Kellularga Islam (HKI) Fakulltas Syariah Ulnivelrsitas 
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Islam Nelgelri Prof. KH. Saifulddin Zulhri Pulrwokelrto gulna 

melmpelrolelh gellar Sarjana Hulkulm (S.H).   

F. Kajian Pustaka 

1. Julrnal yang ditulliskan olelh Icelp Maullana Zatnika dan Mulhammad 

Nulrcholis yang belrjuldull “Analisis Gelndelr Telntang Konselp Wali Nikah 

Melnulrult Kompilasi Hulkulm Islam”.14  

Dalam julrnal ini melnjellaskan bagaimana analisis gelndelr 

telrhadap kelduldulkan wali nikah. Diselbultkan bahwa di dalam islam 

pelrelmpulan tidak bisa melnikahkan dirinya selndiri dan melnjadi wali 

nikah karelna melngikulti madzhab syafi’i. Didalam KHI, melnyatakan 

bahwa wali nikah melrulpakan rulkuln yang haruls dipelnulhi bagi calon 

melmpellai wanita. Dan yang belrtindak melnjadi wali adalah ayah dari 

calon melmpellai pelrelmpu lan yang telrdapat pada pasal 20 KHI. 

Kelsimpangan gelndelr melngelnai konselp wali nikah selmakin 

dipelrkulat delngan keltelntulan wali nikah dalam KHI yang selcara telgas 

dipelrulntulkan ulntulk laki-laki. 

Kelsamaan julrnal ini delngan skripsi yang pelnelliti sulsuln ialah 

sama-sama melmbahas gelndelr dalam kelduldulkan wali nikah. 

Seldangkan pelrbeldaan dalam julrnal ini delngan skripsi pelnullis 

telrleltak pada pelnelkanan telrhadap analisis melnulrult KHI, seldangkan 

 
14 Icep Maulana Z & Muhammad Nurcholis, Analisis Gender Tentang Konsep Wali Nikah 

Menurut Kompilasi Hukum Islam, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vol.14, No. 1, 2019. 
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dalam skripsi yang pelnelliti sulsuln ini melnelkankan pada fiqh dan 

gelndelr kelduldulkan wali di Indonelsia dan Yordania.  

2. Julrnal yang ditullis olelh Rohmat delngan juldull “Kelduldulkan Wali Dalam 

Pelrnikahan: Stuldi Pelmikiran Syafi’iyah, Hanafiyah, Dan Praktiknya Di 

Indonelsia”.15 

Julrnal ini melnjellaskan bahwa salah satul cara yang dapat melnjaga 

kelhormatan dan keltulrulnan adalah wali. Pelrbeldaan yang telrjadi bulkan 

hanya telntang pelrbeldaan madzhab teltapi dalam praktelknya di nelgara-

nelgara mulslim, contohnya Indonelsia. Pelrsamaan pelndapat antara keldula 

ullama telrselbult wali haruls sama-sama islam, belrakal, delwasa, seldangkan 

pelndapatnya Syafi’iyah wali haruls laki-laki teltapi jika pelndapat 

hanafiyah melmbolelhkan wanita melnjadi wali. 

Pelrsamaan dari julrnal delngan skripsi pelnullis telrselbu lt telrdapat pada 

melmbahas pelrbeldaan pandangan madzhab Syafi’iiyah dan Hanafiyah 

dalam kelduldulkan wali nikah. Seldangkan pelrbeldaan julrnal delngan 

skripsi dari pelnelliti ini yaitul pada melngkomparasikan du la nelgara yaitul 

Yordania dan Indonelsia telrhadap bagaimana kelduldulkan wali nikah 

yang dilihat dari kelseltaraan gelndelr. 

 
15 Rohmat, Kedudukan Wali Dalam Pernikahan Studi Pemikiran Syafi’iyah, Hanafiyah 

Dan Praktiknya Di Indonesia, Jurnal Al-‘Adalah, Vol.X, No.2, Juli 2011. 
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3. Julrnal yang ditulliskan olelh Sululd Sarim Karimulllah delngan juldull 

“Pelmbaharulan Hulkulm Kellularga Di Yordania Dalam Tinjaulan 

Maqadhid Al-Syari’ah”.16  

Julrnal ini melnjellaskan bahwa pelmbaharulan hulku lm kellularga di 

Yordania dibagi melnjadi du la aspelk pelrsoalan, yang pelrtama yaitul 

mulnakahat dan waris. Pada maqashid al-syariah telrhadap pelmbaharulan 

hulkulm kellularga di Yordania suldah melnelrapkan belrbagai keltelntulan 

yang belrsifat ulnivelrsal dari nilai-nilai dasar dalam islam delngan 

melmpelrtimbangkan aspelk maslahah, dan mellihat mafsadah yang akan 

timbull delngan adanya pelratulran dalam pelmbaharulan hulkulm kellularga di 

Yordania. 

Pelrsamaan julrnal ini delngan skripsi dari pelnullis ini sama-sama 

melmbahas telntang hulkulm kellu larga di Yordania. Seldangkan, pelrbeldaan 

antara julrnal delngan skripsi pelnullis yaitul pada tinjaulan yang digulnakan 

pada julrnal yang melnggulnakan tinjaulan Maqasid As-Syariah. Teltapi, 

pada skripsi ini melnggulnakan tinjaulan kelseltaraan gelndelr dan julga 

telrdapat pada bagaimana pada julrnal ini melmbahas lelbih melndalam 

telntang pelmbaharulan hulkulm kellularga sampai pada kelwarisan dan pada 

skripsi ini hanya melmbahas bagaimana kelduldulkan wali nikah di 

Yordania dan Indonelsia. 

 
16 Suud sarim Karimullah, Pembaharuan Hukum Keluarga Di Yordania Dalam Tinajuan 

Maqashid Al-Syari’ah, Jurnal Al-Ilm, Vol.3, No.1,2021 
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4. Skripsi yang ditulliskan olelh Irta Pahlawati delngan juldu ll “Kelduldulkan 

Wali Nikah Dalam Pelrsfelktif Gelndelr (Stuldi Analisis Fiqih Elmapt 

Madzhab”.17 

Skripsi ini melnjellaskan bagaimana kelduldulkan wali nikah 

dalam pelrsfelktif gelndelr. Kelduldulkan wali belrdasarkan gelndelr tellah 

lama melnjadi konselp pelrdelbatan, konselp wali yang melmaksa anak 

pelrelmpulan melrelka ulntulk melnikah tidak hanya mellanggar hak anak 

Pelrelmpulan ulntulk melmilih pasangan hidulpnya, namuln melnulrult 4 

madzhab yaitul madzhab syafi’i belrpelndapat bahwa kelhadiran wali 

nikah melrulpakan ulnsulr pelnting dalam sahnya akad nikah. Namuln 

madzhab Hanafi melyakini bahwa pelrelmpulan yang tellah baligh dan 

belrakal selhat belrhak melmilih selndiri pasangannya ulntulk 

mellangsulngkan akad nikah, baik pelrawan maulpuln janda. Tidak ada 

selorang puln bolelh melmpulnyai welwelnangulntu lk melngambil 

Kelpultulsan bagi orang lain ataul sel-kulful, madzhab maliki 

melngharulskan adanya izin dari wali ataul wakil telrpandang dari 

kellularga ataul hakim ulntulk akad nikah, seldangkan madzhab hambali 

pelrelmpulan yang suldah baligh dan belrakal selhat itul masih gadis, 

maka wali melmpulnyai hak ulntulk melngawinkannya. 

Pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan dalam hal konselp wali 

dan pelrsfelktif gelndelr dan melnulrult pelndapat para madzhab. Namuln, 

 
17 Irta Pahlawanti, Kedudukan Wali Nikah Dalam Persfektif Gender (Studi Analisis Fiqih 

Empat Madzhab, dalam skripsi UIN Alauddin Makassar 2017. 
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pelrbeldaannya adalah dalam skripsi ini melmbahas pelndapat 4 

madzhab yaitul madzhab syafi’i, hambali, maliki dan hanafi. 

Seldangkan jika skripsi yang pelnelliti sulsuln ini hanya belrfokuls pada 

madzhab hanafi yang belrada di Yordania dan syafi’i yang belrada di 

Indonelsia dan bagaimana pelnelrapan di Indonelsia.  

5. Skripsi yang ditullis olelh Lultfi Alifian Ichsan delngan juldu ll  “Kelduldulkan 

Wali Dalam Hulkulm Kellularga Di Dulnia Islam (Stu ldi Komparatif 

Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan Indonelsia dan Yordania”.18 

Dalam pelnellitian ini melnjellaskna bahwa telrdapat pelrbeldaan 

antara kelduldulkan wali nikah di Indonelsia dan Yordania. Diantaranya 

Yordania melmiliki hak pelrwalian bagi seltiap wanita yang suldah 

melngelrti dan suldah melncapai ulmulr 18 tahuln dan di Indonelsia tidak 

dibolelhkan pelrelmpulan melnjadi wali nikah ulntulk dirinya selndiri. 

Pelnellitian ini melmiliki kelsamaan dalam hal melngkomparasikan 

keldu ldulkan wali nikah di Indonelsia dan Yordania. Namuln, yang 

melmbeldakan antara pelnellitian ini delngan skripsi pelnelliti yakni lelbih 

melnelkankan telrhadap kelseltaraan gelndelr bagi pelrelmpulan yang melmiliki 

kelbelbasan melmilih pasangannya dan melnikahkan dirinya selndiri.  

 

 

 
18 Lutfi Alifia Ichsan, Kedudukan Wali Nikah Dalam Hukum Keluarga Di Dunia Islam 

(Studi Komparatif Peraturan Perundang-Undangan Indonesia Dan Yordania), dalam skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta,2022. 
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G. Sistematik Pembahasan  

Sistelmatika pelmbahasan dalam skripsi ulmulmnya telrstrulktulr dalam 

lima bab ultama, yang melncaku lp belrbagai aspelk yang pelnting ulntulk 

melmbahas dan melnyulsuln selbulah karya ilmiah. Dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti melmbagi pelmbahasan melnjadi 5 (lima) BAB. 

BAB I : barisi telntang pelndahullulan, dimana pelnelliti melnulliskan dan 

melnjellaskna latar bellakang masalah, delfinisi opelrasional,rulmulsan masalah, 

tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, kajian pulstaka, kajian teloritis, dan 

sistelmatika pelmbahasan.  

BAB II : Bagian ini melru lpakan bagian isi klarifikasi yang belrisi 

tinjaulan ulmulm telntang wali pelrnikahan dan gelndelr. Pada bab ini julga akan 

melnjellaskan selcara deltail telntang pelngelrtian dan dasar hulkulm wali dalam 

pelrnikahan, syarat-syarat wali nikah dan macam-macam wali nikah, ulrultan 

wali, tinjaulan ulmulm telrkait gelndelr, telori kelseltaraan gelndelr dan gelndelr 

melnulru lt pandangan islam.  

BAB III : Pada bab ini melmbicarakan melngelnai meltodel pelnellitian. 

Mullai dari jelnis pelnellitian, pelndelkatan pelnellitian, sulmbelr data yang 

digulnakan, dan meltodel pelngulmpu llan data yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini.   

BAB IV : Pada bab ini belrisi telntang analisis dari pelrmasalahan 

pelnellitian. Selpelrti analisis pelrbeldaan dan pelrsamaan kelduldu lkan wali nikah 

responsif fiqh dan gender di Indonelsia dan Yordania, analisis pelrbandingan 

wali nikah responsif fiqh dan gender di Indonelsia dan Yordania dan 
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melnganalisis bagaimana atulran hu lkulm kellularga telrhadap wali nikah dilihat 

dari fiqh madzhab mayoritas Indonelsia Dan Yordania 

BAB V : Pelnultulp. Bab ini akan melmulat kelsimpullan dari hasil 

pelnellitian yang suldah dilakulkan selrta akan melmulat saran-saran yang bisa 

dilakulkan ulntulk pelnellitian lanjultan apabila sama melngambil telma yang 

sama delngan pelnellitian ini.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG WALI DALAM PERNIKAHAN 

A. Tinjauan Umum Tentang Wali Nikah 

1. Pengertian Wali Nikah  

Pelngelrtian telntang wali yang Anda selbultkan selsulai delngan 

pelnggulnaan konselpnya dalam kontelks hulkulm Islam dan julga hulkulm 

ulmu lm. Selcara ulmulm, wali adalah selselorang yang melmelgang 

welwelnang ulntulk belrtindak atas nama orang lain, karelna orang telrselbult 

tidak dapat ataul tidak diizinkan ulntulk belrtindak selndiri dalam sulatul hal 

telrtelntul, baik itul ulrulsan harta ataul ulrulsan pribadi. Dalam kontelks 

hulkulm Islam, konselp wali julga melmiliki implikasi yang lelbih dalam, 

telru ltama telrkait delngan pelrnikahan, pelmbagian warisan, dan ulrulsan-

ulrulsan hulkulm lainnya.19 

Kata wali melrulpakan selrapan dari bahasa Arab yaitu l waliy dari akar 

kata walya yali wilayah yang selcara eltimologi artinya delkat, melncintai, 

melnolong, melngulruls, melngulasai. Dalam fiqih, kata wilayah digulnakan 

ulntu lk welwelnang selselorang ulntulk melngellola harta dan melngayomi 

selseloranng yang bellulm cakap mellakulkan tindakan hulkulm. Istilah 

wilayah dalam hal pelrkawinan belrarti hak ulntulk melnikahkan selorang 

wanita. Pelmelgang hak ini diselbult wali nikah.  

 
19 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia: antara fiqh munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan, Ed. 1., cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2006). 
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Pelngelrtian wilayah selcara telrminologis dapat di delfinisikan olelh 

ullama fiqih selbagai welwelnang selselorang ulntulk belrtindak hulkulm atas 

orang yang tidak cakap belrtindak hulkulm baik ulntulk kelmaslahatan 

pribadinya maulpuln hartanya. Keladaan wilayah melnjadi pelran pelnting 

bagi melrelka yang selcara nyata tidak selmpulrna ataul telrganggul fulngsi 

akalnya.  

Telrdapat dula macam wilayah yaitul wilayah asliyyah yaitul 

kelmampulan selselorang ulntulk belrtindak selndiri karelna ia melmiliki 

kelcakapan belrtindak hulkulm dan wilayah niyabah yaitul kelwelnangan 

selselorang ulntulk belrtindak hulkulm atas nama orang yang diampulnya.20  

Pelrwalian melnulrult istilah fiqih ialah pelngulasaan pelnulh yang 

dibelrikan olelh agama kelpada selselorang ulntulk melngulasai dan 

mellindulngi orang ataul barang. Dapat disimpullkan bahwasannya orang 

yang dibelri kelkulasaan atas selsulatul diselbult delngan wali, pelrwalian atas 

orang yakni pelrwalian dalam pelrkawinan. Jadi yang diselbult delngan wali 

nikah adalah selselorang yang dibelri kelkulasaan ulntulk melngawinkan 

selselorang pelrelmpulan yang dibawah kelkulasannya, delngan kata lain wali 

belrasal dari pihak pelrelmpulan.  

Wali dalam pelrkawinan ialah hal yang pelnting dan melnelntulkan, 

melnulrult pandangan ullama Syafi’iyah tidak sah apabila tidak adanya 

wali bagi pihak pelrelmpulan, bagi laki-laki tidak dipelrlulkannya wali. 

 
20 Tali Tulab, Tinjauan Status Wali dalam Perkawinan Berdasar Pendekatan Feminis, Ulul 

Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam 1, no. 1 (31 Oktober 2017): 154-155. 
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Melnulrult pelndapat ullama Hanafiyah bahwa pelrkawinan tanpa wali 

dianggap sah, bahkan selorang wanita dapat melngawinkan dirinya 

selndiri.21 

2. Dasar Hukum Wali Nikah  

Dalam kontelks hulkulm Islam, telrultama telrkait delngan pelrnikahan, 

melmang tidak ada satul ayat Al-Qulr'an yang selcara elksplisit 

melnyelbultkan kelwajiban kelbelradaan wali dalam akad pelrkawinan. 

Namuln, konselp adanya wali dalam pelrnikahan dipahami mellaluli 

belbelrapa dalil ataul peltulnjulk yang telrdapat dalam Al-Qulr'an dan julga 

hadis Nabi Mulhammad SAW.22  

Belrikult ayat-ayat Al-Qulr’an dan Hadist Nabi yang melnjadi patokan 

dasar adanya wali nikah : 

1. Q.S. An-Nulr Ayat 32 

ىََٰ  وَأنَكِحُوا   لِحِيَ  مِنكُمْ  ٱلَْۡيَََٰ وَإِمَائِٓكُمْ  عِبَادكُِمْ  مِنْ  وَٱلصََّٰ  
“Dan kawinkanlah orang-orang yang seldirian diantara kamul, dan orang-

orang yang layak (belrkawin) dari hamba-hamba sahayamul yang lellaki 

dan hamba-hamba sahayamu l yang pelrelmpulan. Jika melrelka miskin 

Allah akan melmampulkan melrelka delngan kulrnia-Nya. Dan Allah Maha 

lulas (pelmbelrian-Nya) lagi Maha Melngeltahuli”. 

Melnulrult As-Shabulni ada tiga pelndapat ullama dalam pelmahaman 

ayat ini yaitul : 

 
21  Rohmat, Kedudukan Wali Nikah Dalam Pernikahan Studi Pemikiran Syafi'iyah, 

Hanafiyah Dan Praktiknya Di Indonesia, Al-'Adalah, Vol.X, No. 2, 2011, Hlm. 167. 
22 Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, hlm.70. 
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a. Ayat ini ditulnjulkan kelpada sellulrulh ulmat selcara ulmulm. Ulntulk 

melngawinkan orang-orang yang tidak ataul bellu lm kawin dari 

kamul. 

b. Ayat ini ditulnjulkan kelpada wali dan pelmilik buldak. Dari 

pelmahaman ini timbull konselp wali nikah. 

c. Ayat ini julga ditulnju lkkan pada para (calon) sulami karelna 

melrelkalah yang dipelrintahkan ulntulk nikah.  

Dalam ayat ini pelrintah u lntulk melnikahkan teltapi bulkan pelrintah 

ulntu lk melngakadkan nikah. Hal ini julga dipahami dari “al-ayama” yang 

melncakulp selmula orang yang tidak melmpulnyai pasangan istri atau l 

sulami. Dan bahwa laki-laki delwasa tidak dalam pelrwalian siapapuln. 

Jadi pelrintah melnikahkan adalah pelrintah ulntulk melmbantul prosels dan 

pellaksanaan nikah.23 

Ullama Syafi’iyah melnggu lnakan ayat ini ulntulk melndulkulng konselp 

wali muljbir yang mana selorang bapak ataul kakelk selbagai selorang wali 

dapat melnikahkan anak gadisnya tanpa kelrellaan. 

2. Q.S. Al-Baqarah Ayat 232  

أزَْوََٰجَهُنَّ  ينَكِحْنَ  أَن  تَ عْضُلُوهُنَّ  فَلََ  أَجَلَهُنَّ  فَ بَ لَغْنَ  ٱلنِ سَآءَ  طلََّقْتُمُ  وَإِذَا  
ٱلْمَعْرُوفِ بِ  بَ ي ْنَ هُم تَ رََٰضَوْا   إِذَا  

“Apabila kamul melntalak istelri-istelrimul, lalul habis masa iddahnya, 

maka janganlah kamul (para wali) melnghalangi melrelka kawin lagi 

 
 23  Tulab, “Tinjauan Status Wali dalam Perkawinan Berdasar Pendekatan Feminis”, 

hlm.156. 
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delngan bakal sulaminya, apabila tellah telrdapat kelrellaan di antara 

melrelka delngan cara yang ma'rulf”. 

3. Q.S. Al-Baqarah Ayat 221  

تِ  تنَكِحُوا   وَلََ  وَلَوْ  مُّشْركَِة   مِ ن خَيْ   مُّؤْمِنَة   وَلَۡمََة    ُۚيُ ؤْمِنَّ  حَتََّّٰ  ٱلْمُشْركََِٰ  
 أعَْجَبَ تْكُمْ 

“Dan janganlah kamul melnikahi wanita-wanita mu lsyrik, selbellulm 

melrelka belriman. Selsulnggulhnya wanita buldak yang mulkmin lelbih 

baik dari wanita mulsyrik, walaulpuln dia melnarik hatimul”. 

Di samping itul, telrdapat pulla ayat Al-Qulr’an yang melmbelrikan 

pelngelrtian pada pelrelmpulan itu l kawin selndiri tanpa melsti melmakai wali. 

Diantaranya selbagai belrikult :  

1. Q.S. Al-Baqarah Ayat 230 

 ۥغَيْهَُ  زَوْجًا تنَكِحَ  حَتََّّٰ  بَ عْدُ  مِن   ۥلهَُ  تََِلُّ  فَلََ  طلََّقَهَا إِن فَ   
“Kelmuldian jika si sulami melntalaknya (selsuldah talak yang keldula), 

maka pelrelmpulan itul tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 

delngan sulami yang lain”. 

2. Q.S. Al-Baqarah Ayat 234 

ٱلْمَعْرُوفِ بِ  أنَفُسِهِنَّ  فِٓ  فَ عَلْنَ  فِيمَا عَلَيْكُمْ  جُنَاحَ  فَلََ  أَجَلَهُنَّ  بَ لَغْنَ  إِذَافَ   

“ Kelmuldian apabila tellah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimul 

(para wali) melmbiarkan melrelka belrbulat telrhadap diri melrelka 

melnulrult yang patult”. 

Dalam ayat pelrtama, melnyatakan delngan jellas bahwa pelrelmpulan itul 

mellakulkan pelrkawinan delngan laki-laki lain. Pada ayat keldula, 

pelrelmpulan ini belrtindak atas dirinya selndiri dan pellakul dari pelrkawinan 

itul adalah pelrelmpulan itul selndiri tanpa diselbultkan adanya wali. 

Dari ayat-ayat di atas, ullama Hanafiyah dan ullama Syi’ah Imamiyah 

melmbelri kelsimpullan bahwa pelrelmpulan yang suldah delwasa dan selhat 
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akalnya dapat mellakulkan selndiri pelrkawinannya dan tidak pelrlul adanya 

wali ulntulk melngakadkannya. Alasannya ialah karelna orang yang tellah 

delwasa dan belrakal selhat belrtindak hulkulm delngan selndirinya tanpa 

dipelrlulkan bantulan walinya.24 

Julmhulr Ullama melnggulnakan ayat-ayat Al-Qulr’an selbagai dalil 

yang melwajibkan adanya wali dalam pelrkawinan, melngulatkan 

pelndapatnya itul delngan selrangkaian hadist-hadist. Adapuln dalil yang 

sangat melnjadi pelgangan dalam hal kelwalian ini hadist Nabi 

Mulhammad SAW :  

1. Hadis Nabi dari Aisyah:  

بغي نكحت امراة ايَا : وسلم  عليه الله صلى الله رسول قال : قالت عائشة عن  
داود  ابو رواه...مرات ثلَث باطل فنكاحها مواليا إذن   

“Dari Dari Aisyah ia belrkata: tellah belrsabda Rasullulllah SAW, 

selselorang pelrelmpulan jika melnikah tidak selizin walinya, maka 

nikahnya batal 3x.”  (HR.Abul Dauld). 

2. Hadist Nabi dari Abul Bulrdah bin Abul Mulsa melnulrult riwayat 

Ahmad: 

بولي الَ نكاح لَ   
“Tidak bolelh nikah tanpa wali”. (HR. Ahmad). 

3. Hadist dari Abul Hulrairah yang melngultip ulcapan Nabi : 

نفسها المراة تزوج ولَ المراة المراة تزيج لَ   
“Pelrelmpulan tidak bolelh melngawinkan pelrelmpulan dan pelrelmpulan 

julga tidak bolelh melngawinkan dirinya selndiri”. 

 
24 Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, Hlm.71-72. 
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Jumhur ulama mendasarkan pada pendapatnya pada hadis nabi yang 

berbunyi La nikaha illa bi waliyyin (tidak ada pernikahan tanpa adanya 

wali). Berdasarkan hadis ini, jumhur ulama berpendapat bahwa wali 

merupakan salah satu syarat sahnya perkawinan. Oleh karena itu, jika 

seorang perempuan perempuan menikah dengan tidak disertai adanya 

wali maka pernikahannya dianggap tidak sah.25 

Akan tetapi imam Hanafi memiliki pandangan yang berbeda. Beliau 

tidak menjadikan wali sebagai salah satu syarat atau rukun nikah. 

Dengan demikian, seorang perempuan yang menikah tanpa disertai 

dengan wali maka dianggap tetap sah. Hanya saja, menurut imam 

Hanafi, pernikahan tersebut dinilai tidak sempurna. 

Melnulrult ullama Hanafiyah dan pelngikultnya melngatakan bahwa 

pelrkawinan yang batal itul adalah bila pelrkawinan yang dilakulkan tanpa 

selizin dari wali, bulkan yang melngawinkan hanyalah wali. Hadist yang 

mellarang pelrelmpulan melngawinkan dirinya selndiri ataul pelrelmpulan lain 

apabila pelrelmpulan itul masih kelcil seldangkan yang suldah delwasa itul 

bolelh saja dia melngawinkan dirinya ataul orang lain. 

Ullama Hanafiyah julga melngelmulkakan hadist Nabi yang 

melndulkulng pelndapatnya, diantaranya hadist ulntulk para pelrelmpulan 

yang suldah delwasa dan pelrelmpulan yang suldah pelrnah melnikah (janda). 

 

 
25 M Iqbal Juliansyahzen, Pemikiran Hukum Islam Abu Hanifah, Al-Mazahib, Vol.3, No.1, 

2015, hlm. 81. 



27 

 

 

 

1. Hadist yang diriwayatkan olelh Mulslim :  

وليها  من بنفسها احق الشيب  
“Janda itul lelbih belrhak atas dirinya selndiri keltimbang walinya” 

2. Hadist yang diriwayatkan olelh Abul Dauld dan Al-Nasai  

امر الشيب مع  للولي ليس  
“Tidak ada ulrulsan wali telrhadap pelrelmpulan yang su ldah janda”. 

Hadist telrselbult ulntulk melngulatkan pelndapat dari ullama Hanafiyah 

ulntu lk melneltapkan tidak wajibnya wali bila yang mellangsulngkan 

pelrkawinan itul adalah pelrelmpulan yang suldah delwasa ataul bagi 

pelrelmpulan yang suldah pelrnah melnikah (janda).26 

3. Syarat-syarat Wali Nikah 

Dalam kontelks hulkulm Islam, syarat-syarat yang haru ls dipelnulhi agar 

selselorang dapat belrtindak selbagai wali nikah (wali pelrnikahan). Olelh 

karelna itul maka selorang wali harulslah melmelnulhi syarat-syarat selbagai 

belrikult: 

a. Islam 

Ullama Syafi’iyah dan Hanafiyah tidak belrbelda pelndapat 

melngelnai pelrsyaratan ini, antara wali dan orang yang dibawah 

pelrwaliannya disyaratkan haruls sama-sama belragama islam. 

Apabila yang akan melnikah belragama islam maka yang akan 

 
26 Ibid, hlm.74 
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melnjadi walinya tidak bolelh orang kafir. Belrdasarkan firman Allah 

SWT:  

فِريِنَ  ٱلْمُؤْمِنُونَ  يَ تَّخِذِ  لََّ  ٱلْمُؤْمِنِيَ  دُونِ  مِن أوَْليَِآءَ  ٱلْكََٰ  
“Janganlah orang-orang mulkmin melngambil orang-orang kafir 

melnjadi wali delngan melninggalkan orang-orang mulkmin.” (Q.S. 

Ali ‘Imran Ayat 28) 
b. Baligh 

Orang yang suldah baligh (mulkallaf) melnjadi syarat bagi 

selorang wali. Karelna, orang yang mulkallaf itul orang yang suldah 

dibelbani hulkulm dan dapat melmpelrtanggu lng jawabkan 

pelrbulatannya. Jika yang belrhak melnjadi wali bellulm melncapai ulsia 

baligh, maka akan belrpindah kel ulrultan bawahnya.  

c. Belrakal selhat 

Hanya orang yang belrakal selhatlah yang dapat dibelbani 

hulkulm dan melmpelrtanggulng jawabkan pelrbulatan-pelrbulatannya, 

karelna orang yang akalnya tidak selmpulrna baik itu l karelna masih 

kelcil ataulpuln gila tidak dibelbani hulkulm. 

d. Melrdelka  

Dalam hulkulm Islam, selorang wali nikah harulslah orang 

yang melrdelka (bulkan buldak ataul hamba sahaya). Hal ini karelna 

buldak ataul hamba sahaya tidak melmiliki kelbelbasan pelnulh dalam 

melnjalankan ulrulsan-ulrulsan melrelka selndiri, telrmasulk dalam 

mellakulkan akad pelrnikahan bagi diri melrelka ataul orang lain. 

Kelbelradaan wali nikah dalam pelrnikahan diatulr dalam Islam ulntulk 
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melmastikan pelrlindulngan telrhadap kelpelntingan individul yang 

belrsangkultan, telrultama dalam hal syarat-syarat dan pelrsyaratan 

yang haruls dipelnulhi dalam akad pelrnikahan. Selorang wali 

diharapkan dapat melmastikan bahwa pelrnikahan belrlangsulng selsulai 

delngan prinsip-prinsip agama dan ulntulk mellindulngi kelpelntingan 

baik pihak laki-laki maulpuln pelrelmpulan yang akan melnikah. Olelh 

karelna itul, jika selselorang adalah selorang buldak ataul hamba sahaya, 

melrelka tidak melmelnulhi syarat ulntulk melnjadi wali nikah karelna 

keltelrbatasan statuls melrelka dalam hal kelbelbasan hulkulm ulntulk 

melwakili ataul melngambil kelpultulsan atas nama orang lain dalam 

masalah pelrnikahan. 

e. Laki-laki 

Selorang wali dalam pelrnikahan harulslah selorang laki-laki. 

Hal ini dikarelnakan apabila wanita yang melnjadi wali nikah maka 

pelrnikahan melnjadi tidak sah.  

f. Adil 

Selorang wali harulslah belrsikap adil ataul dapat melnelntulkan 

bahwa pelrnikahan telrselbult baik dilakulkan ataul tidak, selpelrti halnya 

ulntulk melncelgah pelrnikahan seldarah telrjadi. Wali haruls belrsikap 

adil julga diartikan delngan selselorang yang sellalul melmellihara agama 

delngan jalan mellaksanakan selgala yang diwajibkan dan melmellihara 

diri dari pelrbulatan dosa dan melmellihara sellalul dari pelrbulatan dosa 

kelcil.  
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Selorang wali julga haruls adil karelna sifat adil selselorang dapat 

belrhati-hati dan dapat sulnggulh-sulnggulh ulntulk melmellihara 

pelrkawinan dan melmellihara keltulrulnan.27 

4. Macam-macam Wali Nikah 

Dalam pasal 20 Kompilasi Hulkulm Islam (KHI), wali nikah telrdiri 

dari dula macam yakni wali nasab dan wali hakim.28  Apabila dalam 

hulkulm islam wali nikah ada lima macam yaitul wali nasab, wali hakim, 

wali tahkim, wali maulla, wali muljbir dan wali ‘adlal.29  

1. Wali nasab  

Wali nasab adalah wali yang karelna ada hulbulngan nasab atau l 

adanya hulbulngan darah delngan wanita yang akan mellangsulngkan 

pelrnikahan. Telntang ulrultan wali nasab telrdapat pelrbeldaan pelndapat 

di antara ullama fikih. Imam Malik melngatakan bahwa pelrwalian itul 

di dasarkan atas ‘ashabah, kelculali anak laki-laki dan kellularga 

telrdelkat lelbih belrhak ulntu lk melnjadi wali.  

Sellanjultnya, imam Malik julga melngatakan bahwa anak laki-laki 

sampai kel bawah lelbih u ltama, kelmuldian ayah sampai kel atas, 

kelmuldian sauldara-sauldara lellaki selayah selibul, kelmuldian sauldara 

lellaki selayah saja, anak lellaki dari sauldara-sauldara selayah saja, 

 
27 Rohmat, "Kedudukan Wali Dalam Pernikahan”, hlm. 167-169. 
28 “Kompilasi Hukum Islam",Pasal 20. 
29  Muksin Nyak Umar dan Rini Purnama, “Persyaratan Pernikahan menurut Mazhab 

Hanafi”, hlm.33. 
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kelmuldian anak lellaki dari sauldara lellaki selayah saja, lalul kakelk dari 

pihak ayah, sampai kel atas. 

Imam Syafi’i belrpelgang pada ‘ashabah, yakni bahwa anak laki-

laki telrmasulk ‘ashabah selorang wanita, belrdasarkan hadist Ulmar r.a. 

selbagai belrikult :  

السلطان او اهلها من الراي ذي او وليها بإذن  الَ المراة تنكح لَ  
“Wanita tidak bolelh melnikah kelculali delngan izin walinya, 

ataul orang celrdik dari kalangan kellularganya, ataul pelngulasa”. 

Wali nasab telrbagi melnjadi dula, yaitul wali aqrab (delkat) dan 

wali ab’ad (jaulh). Adapu ln pelrpindahan wali aqrab kelpada wali 

ab’ad adalah selbagai belrikult. 

a. Apabila wali aqrabnya nonmulslim, 

b. Apabila wali aqrabnya fasik, 

c. Apabila wali aqrabnya bellulm delwasa, 

d. Apabila wali aqrabnya gila, 

e. Apabila wali aqrabnya bisul/tulli.30 

2. Wali hakim 

Wali hakim adalah wali nikah dari hakim ataul qadi, Rasullulllah 

SAW belrsabda:  

له  ولي لَ من ولي فالسلطان   
“Maka hakimlah yang belrtindak melnjadi wali bagi selorang 

yang tidaj ada walinya.” (HR. Ahmad, Abul Dauld, Ibnu l 

Majah, dan Nasa’i). 

 
30 H. M. A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih munakahat: kajian fikih nikah lengkap 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), Hlm.96. 
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Orang-orang yang belrhak melnjadi wali hakim adalah 

pelmelrintah, pelmimpin, ataul qadi nikah yang melndapat kelkulasaan 

dari kelpala nelgara ulntulk melnikahkan wanita yang belrwali hakim.31  

Dalam pasal 1 yang telrdapat pada keltelntulan ulmu lm bultir b KHI 

melnyatakan bahwa wali hakim ialah wali nikah yang ditulnjulk olelh 

Melntelri Agama ataul peljabat yang ditulnjulk olelhnya, yang dibelri hak 

dan kelwelnangan ulntulk belrtindak selbagai wali nikah.32  

Melnulrult pasal 23 KHI julga melngatakan bahwa wali hakim barul 

dapat belrtindak selbagai wali nikah apabila wali nasab tidak ada atau l 

tidak mulngkin melngahdirkannya ataul tidak dikeltahuli telmpat 

tinggalnya ataul ghaib atau l adlal ataul elnggan.33  

Wali hakim julga tidak melmiliki hak ulntulk melnikahkan wanita 

yang bellulm delwasa, ataul jika keldula bellah pihak (calon wanita dan 

pria) tidak seltuljul, selrta tanpa izin dari wanita yang akan melnikah 

ataul jika wanita telrselbult belrada di lular daelrah kelkulasaannya. 

3. Wali tahkim  

       Wali tahkim adalah wali yang ditulnjulk olelh calon sulami 

dan/ataul calon istri ulntulk belrtindak selbagai wali dalam akad nikah 

melrelka keltika wali hakim tidak hadir ataul tidak dapat mellaksanakan 

tulgasnya. Hal ini telrjadi jika pelrnikahan selharulsnya dilakulkan olelh 

wali hakim, namuln karelna wali hakim tidak ada, maka wali tahkim 

 
31 ibid, hlm.97. 
32 “Kompilasi Hukum Islam, Pasal 1.” 
33 “Kompilasi Hukum Islam, Pasal 23.” 



33 

 

 

 

melnggantikannya. Delngan kata lain, wali tahkim dapat belrtindak 

jika telrpelnulhi salah satul syarat yang melngizinkan melnikah delngan 

wali hakim, ditambah delngan keltidakhadiran wali hakim yang 

selharulsnya melmimpin akad pelrnikahan di wilayah telrselbult. Cara 

ulntulk melneltapkan wali tahkim adalah delngan keldula calon 

melmpellai melngulcapkan pelrmintaan kelpada selselorang yang 

melmahami agama ulntulk belrtindak selbagai wali dalam pelrnikahan 

melrelka. Orang yang diminta kelmuldian melnjawab delngan 

melngatakan "saya telrima tahkim ini". 

4. Wali maulla 

Wali maulla adalah keltika selorang laki-laki dapat melnikahi 

pelrelmpulan yang belrada dalam pelrwaliannya tanpa pelrlul pelrseltuljulan 

dari wali lainnya, asalkan pelrelmpulan telrselbult belrseldia melnjadi 

istrinya.  

Imam Malik melnyatakan bahwa jika selorang janda melngatakan 

kelpada walinya bahwa dia ingin dinikahkan delngan selorang laki-

laki yang disulkainya, kelmuldian dia melnikahinya selndiri atau l 

delngan laki-laki lain yang dipilihnya selndiri, maka pelrnikahannya 

sah melskipuln calon sulaminya tidak dikelnal selbellulmnya. Pelndapat 

ini didulkulng olelh Imam Al-Tsaulri, Laits, Aulza'i, dan Hanafi. 

Namuln, melnulrult Imam Syafi'i, orang yang melnikahkan 

pelrelmpulan telrselbult harulslah wali hakim ataul walinya yang lain, 

baik yang seltingkat ataul lelbih tinggi delngannya. Melnulrultnya, wali 
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adalah salah satul syarat sahnya pelrnikahan. Karelna itul, tidak bolelh 

bagi pelrelmpulan ulntulk melnikahkan dirinya selndiri, selpelrti halnya 

pelnjulal yang tidak bolelh melmbelli barangnya selndiri. 

5. Wali Muljbir dan Wali Adhal  

Wali muljbir melrulpakan wali bagi orang yang kelhilangan 

kelmampulannya, selpelrti orang gila, bellulm melncapai ulmulr, 

mulmayyiz telrmasulk di dalamnya pelrelmpulan yang masih gadis 

maka bolelh dilakulkannya wali muljbir atas dirinya. 

Yang dimaksuld delngan wali muljbir ialah wali yang belrhak 

melnikahkan pelrelmpulan yang diwalikan di antara golongan telrselbult 

tanpa melnanyakan pelndapat melrelka telrlelbih dahullul, dan ini julga 

belrlakul bagi orang yang diwalikan tanpa mellihat ridha ataul tidaknya. 

Adapuln yang dimaksu ld delngan ijbar (muljbir) ialah hak selorang 

ayah ulntulk melnikahkan anak gadisnya tanpa pelrseltuljulan yang 

belrsangkultan, delngan syarat-syarat telrselbult adalah selbelgai belrikult: 

1. Tidak adanya rasa pelrmulsulhan antara wali delngan calon 

pelngantin pelrelmpulan. 

2. Calon sulaminya selkulful delngan calon istrinya, ataul yang lelbih 

tinggi. 

3. Calon sulami sanggulp melmbayar mahar pada saat dilangsulngkan 

akad nikah.  
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Apabila syarat-syarat telrselbult tidak telrpelnulhi, hak ijbar melnjadi 

gulgulr. Ijbar selbelnarnya tidak haruls diartikan selbagai paksaann, 

teltapi lelbih cocok bila diartikan pelngarahan.  

Wali yang tidak muljbir melrulpakan wali yang sellain ayah, kakelk 

dan telruls kelatas, pelrwaliannya telrhadap wanita-wanita yang suldah 

baligh dan melndapat pelrseltuljulan dari yang belrsangkultan, bila calon 

pelngantin wanita melrulpakan selorang janda maka haruls adanya izin 

yang jellas selcara telrtullis maulpuln lisan, dan apabila calon pelngantin 

wanita yang masih gadis maka selorang gadis culku lp hanya diam. 

Apabila selorang wali tidak maul melnikahkan wanita yang suldah 

baligh delngan selorang laki-laki yang selkulful, maka wali telrselbult 

dinamakan wali ‘adlal. 

5. Urutan Wali Nikah  

Mayoritas ullama Syafi'i belrpelndapat bahwa ulrultan wali dalam 

pelrnikahan adalah sauldara-sauldara delkat yang telrmasulk dalam 

kellompok 'ashabah, bulkan sauldara selibul ataul kelrabat jaulh lainnya. 

Ulru ltan wali telrselbult adalah selbagai belrikult:  

a. Ayah; 

b. Kakelk 

c. Sauldara laki-laki selayah selibul (selkandulng); 

d. Sauldara laki-laki selayah; 

e. Anak laki-laki dari sauldara laki-laki selkandulng; 

f. Anak laki-laki dari sauldara laki-laki selayah; 
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g. Paman selkandulng; 

h. Paman selayah; 

i. Anak laki-laki dari paman selkandulng; 

j. Anak laki-laki dari paman selayah;  

k. Hakim34 

Pasal 21 Ayat (1) melnyatakan bahwa wali nasab dibagi melnjadi 

elmpat kellompok belrdasarkan ulrultan kelduldulkan melrelka, delngan 

kellompok pelrtama didahullulkan dari kellompok lainnya selsulai delngan 

tingkat keldelkatan hulbulngan kelkelrabatan delngan calon melmpellai. 

Belrikult adalah ulrultan kellompok wali nasab telrselbult: 

1) Kellompok kelrabat laki-laki garis lulruls kel atas, selpelrti ayah, 

kakelk dari pihak ayah, dan seltelrulsnya. 

2) Kellompok kelrabat sauldara laki-laki kandulng ataul sauldara 

laki-laki selayah, selrta keltulrulnan laki-laki melrelka. 

3) Kellompok kelrabat paman, yang melncakulp sauldara laki-laki 

kandulng ayah, sauldara selayah, dan keltulrulnan laki-laki 

melrelka. 

4) Kellompok sauldara laki-laki kandulng kakelk, sauldara laki-

laki selayah, dan keltulrulnan laki-laki melrelka. 

 

 

 
34 Tihami dan Sahrani, Fikih munakahat, hlm.90. 
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B. Tinjauan Umum  Gender 

1. Pengertian Gender 

Seljak tahuln 1960-an, para kellompok radikal, konselrvatif, selkullelr, 

dan kelagamaan di masyarakat Barat, telrultama di Amelrika Selrikat, tellah 

melnggulnakan istilah "gelndelr" delngan tuljulan ulntulk melngakuli elksistelnsi 

pelrelmpulan dan melmulncullkan kelsadaran akan isul gelndelr. Di Indonelsia, 

selbagian masyarakat masih melnganggap bahwa istilah "gelndelr" ini 

melruljulk pada hal-hal yang telrkait delngan pelrelmpulan. Namuln, dalam 

kelnyataannya, istilah "gelndelr" dan "selks" selringkali tidak dapat 

dibeldakan olelh masyarakat ulmulm yang barul melngelnal istilah "gelndelr". 

Melnulrult pandangan kaulm felminis, gelndelr melrulpakan gelrakan yang 

belrjulang ulntulk melncapai kelseltaraan antara dula jelnis manulsia, yaitul 

laki-laki dan pelrelmpulan. Tu ljulan ultama gelrakan ini adalah ulntulk 

melnulntult keladilan dan pelmbelbasan pelrelmpulan dari selgala belntulk 

pelnindasan yang belrasal dari agama, buldaya, dan strulktulr kelhidulpan 

lainnya. Gelrakan ini telruls belrkelmbang ulntulk melncakulp konselp 

maskullinitas, delngan fokuls pada ulpaya melncapai kelseltaraan antara 

pelrelmpulan dan laki-laki dalam selgala aspelk kelhidulpan.35 

Kata "gelndelr" belrasal dari bahasa Inggris yang selcara harfiah belrarti 

jelnis kellamin. Selcara ulmulm, gelndelr dapat diartikan selbagai pelrbeldaan 

yang tampak antara laki-laki dan pelrelmpulan dalam nilai-nilai dan 

 
35 Mufidah Ch dan Universitas Islam Negeri Malang, ed., Isu-isu gender kontemporer 

dalam hukum keluarga, Cet. 1 (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm.6. 
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pelrilakul melrelka. Melnulrult bulkul Womeln’s Stuldiels Elncyclopeldia, gelndelr 

melrulpakan selbulah konselp buldaya yang belrkelmbang di masyarakat 

yang melnciptakan pelrbeldaan dalam pelran, pelrilakul, melntalitas, dan 

karaktelr elmosional antara laki-laki dan pelrelmpulan.  

Pelrbeldaan selcara biologis antara laki-laki delngan pelrelmpulan yaitu l 

selnantiasa digulnakan ulntulk melnelntulkan dalam rellasi gelndelr, selpellrti 

pelmbagian statuls, hak-hak, pelran, dan fulngsi di dalam masyarakat. 

Padahal gelndelr yang dimaksu ld yakni melngacul pada pelran pelrelmpulan 

dan laki-laki yang dikontrulksikan selcara sosial. 

Artinya gelndelr melrulpakan pelrbeldaan antara laki-laki dan 

pelrelmpulan dalam pelran, fulngsi, hak, tanggulng jawab, dan pelrilaku yang 

dibelntulk olelh tata nilai sosial, buldaya, dan adat istiadat dari kellompok 

masyarakat yang dapat belrulbah melnulrult waktul selrta kondisi telrtelntul.36 

2. Gender Persfektif Islam 

Belrbicara telntang kelseltaraan gelndelr, selring kali dipelrtimbangkan 

pelrbeldaan-pelrbeldaan antara laki-laki dan pelrelmpulan yang dapat 

melnyelbabkan pelrelmpulan dianggap lelbih lelmah daripada laki-laki, 

selhingga dalam belbelrapa situlasi pelrelmpulan mulngkin tidak dapat 

melngambil posisi yang biasanya diisi olelh laki-laki. Dalam belbelrapa 

asulmsi yang mulngkin masih belrlakul di kalangan telrtelntul, pelrelmpulan 

selring kali dikaitkan delngan pelran dalam rulmah tangga dan selgala 

 
36 Ade Kartini dan Asep Maulana, Redefinisi Gender Dan Seks, An-Nisa’: Jurnal Kajian 

Perempuan dan Keislaman 12, no. 2 (15 Oktober 2019), hlm .223. 
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aktivitas yang belrkaitan delngan rulmah, selpelrti yang lazim diselbult 

dalam istilah Jawa bahwa tulgas pelrelmpulan telrbatas pada "3M", yaitul 

macak (melrapikan), masak, dan manak (melmellihara). 

Dalam pelrsfelktif islam, selmula yang tellah diciptakan olelh Allah 

SWT belrdasarkan kuldratnya masing-masing. Delngan delmikian laki-

laki dan pelrelmpulan selbagai individul dan jelnis kellamin melmiliki 

kuldratnya masing-masing. Islam tidak melmbeldakan antara yang hak 

dan kelwajiban pada anatomi manulsia, hak dan kelwajiban itul sellalul sama 

di mata islam bagi keldula anatomi yang belrbelda telrselbult. Islam 

melngeldelpankan konselp keladilan bagi siapapuln dan u lntulk siapapuln 

tanpa mellihat jelnis kellamin melrelka. Islam ialah agama yang 

melmbelbaskan bellelnggul tirani pelrbuldakan, pelrsamaan hak dan tidak 

pelrnah melngeldelpankan dan melnonjolkan salah satul komulnitas 

anatominya saja, islam hadir melmbelrikan rasa kasih sayang kelpada 

siapa saja. 

Tidak dapat disangkal bahwa ada pelrbeldaan antara laki-laki dan 

pelrelmpulan, paling tidak dari selgi biologis. Al-Qulran melngingatkan kita 

agar tidak iri hati telrhadap pelmbelrian Allah kelpada seltiap individul, baik 

laki-laki maulpuln pelrelmpulan. Ayat yang Anda selbultkan dari Al-Qulran 

melnelgaskan bahwa seltiap orang melmiliki bagian dari ulsaha yang 

melrelka lakulkan, baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan. Allah melmbelrikan 

karu lnia kelpada seltiap orang selsulai delngan kelbijaksanaan-Nya, dan kita 

diharapkan ulntulk melmohon kelpada-Nya selbagian dari karulnia telrselbult. 
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Pelsan ini melnelgaskan pelntingnya melnghargai pelrbeldaan dan 

kelbelragaman yang ada di antara kita, selrta melnjaulhi sikap iri hati 

telrhadap orang lain. Ini julga melngingatkan kita u lntulk melminta 

pelrtolongan dan belrkah dari Allah, yang Maha Melngeltahuli selgala 

selsu latul dan Maha Adil dalam pelmbagian-Nya. 

Ayat di atas melngisyaratkan pelrbeldaan, dan bahwa masing-masing 

melmiliki kelistimelwaan. Walau lpuln delmikian, ayat ini tidak melnjellaskan 

apa kelistimelwaan dan pelrbeldaan itul. Namuln dapat dipastikan bahwa 

pelrbeldaan yang ada telntul melngakibatkan fulngsi ultama yang haruls 

melrelka elmban masing-masing. 

Jelnis laki-laki dan pelrelmpulan sama di hadapan Allah. Melmang ada 

ayat yang melnelgaskan bahwa “para laki-laki (sulami) adalah pelmimpin 

para pelrelmpulan (istri)” (QS. An-Nisa:34), namuln kelpelmimpinan ini 

tidak bolelh melngantarnya kelpada kelselwelnang-welnangan.37 

Selcara elpistimologis, prosels pelmbelntulkan kelseltaraan gelndelr yang 

dilakulkan Rasullulllah SAW tidak hanya dalam wilayah domelstic saja, 

akan teltapi hampi lr melnyelntulh sellulrulh aspelk kelhidulpan masyarakat. Di 

samping itul pulla islam julga melngatulr telntang kelseltaraan gelndelr, 

bahwasannya Allah SWT tellah melnciptakan manulsia yaitul laki-laki dan 

pelrelmpulan dalam belntulk yang telrbaik delngan kelduldulkan yang paling 

telrhormat. Manulsia julga diciptakan mullia delngan melmiliki akal, 

pelrasaan dan melnelrima peltulnjulk.  

 
37 Kasmawati, Gender Dalam Persfektif Islam, Sipakalebbi', Vol.1, No.1, 2013, hlm.64. 
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Yang haruls dipahami bagaimana islam mulncull pada situlasi dan 

kondisi selpelrti ini, dimana islam melngajarkan bagaimana melmandang 

dan melmpelrlakulkan pelrelmpu lan selhingga telrwuljuldnya kelultulhan dan 

kelsellarasan di antara keldulanya.38 

3. Kesetaraan Gender 

Kelseltaraan gelndelr melrulpakan kondisi dimana pelrelmpulan dan laki-

laki melmiliki statuls yang seltara dan melmiliki kondisi yang sama ulntulk 

melwuljuldkan selcara pelnulh hak-hak asasi dan potelnsinya bagi 

pelmbangulnan di selgala bidang kelhidulpan.  

Kelseltaraan gelndelr ini melmbelri kelselmpatan baik pada pelrelmpulan 

mau lpuln laki-laki ulntulk selcara seltara/sama/selbanding melnikmati hak-

haknya selbagai manulsia, selcara sosial melmpulnyai belnda-belnda, 

kelselmpatan, sulmbelr daya dan melnikmati manfaat dari hasil 

pelmbangulnan.39  

Kelseltaraan gelndelr ialah isul dan tanggulng jawab belrsama antara 

pelrelmpulan dan laki-laki. Kelseltaraan ini bulkan selbulah ambisi kaulm 

pelrelmpulan melnyingkirkan laki-laki. Akan teltapi, selbu lah cara ulntulk 

melmanulsiakan manulsia tidak ada yang melndominasi dan tidak ada yang 

didominasi. Olelh karelna itul, pelmahaman atas konselp kelseltaraan gelndelr 

ini selsulnggulhnya melrulpakan isul melndasar ulntulk melnjellaskan masalah 

 
38 Mufidah Ch dan Universitas Islam Negeri Malang, Isu-isu gender kontemporer dalam 

hukum keluarga, Hlm.16-17. 
39Puspitawati, Konsep, Teori Dan Analisis Gender, Hlm.5. 
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kelseltaraan hulbulngan, kelduldu lkan, pelran dan tanggulng jawab antara 

kaulm pelrelmpulan dan laki-laki. 

Ada banyak indikator kelseltaraan gelndelr, selpelrti melmiliki aksels atau l 

pellu lang ulntulk melnggulnakan sulmbelr daya telrtelntul, belrpartisipasi selcara 

seltara dalam pelngambilan kelpultulsan didalam kellompok ataul organisasi 

telrtelntul, melnjalankan kelndali ataul welwelnang atas pelngambilan 

kelpu ltulsan, dan melnelrima ataul melmiliki manfaat ataul pelnggulnaan 

selcara pelnulh dan optimal.  

Dalam belbelrapa delkadel lalul tellah banyak ulpaya yang dilakulkan 

olelh ellelmeln-ellelmeln organisasi dan masyarakat gulna melnyularakan 

melngelnai kelseltaraan gelndelr dan hak-hak pada pelrelmpulan. Ulpaya yang 

dapat dilakulkan ini melnghasilkan belrulpa pelngadopsian kelbijakan-

kelbijakan yang dilakulkan olelh belbelrapa nelgara ulntulk melwuljuldkan 

kelseltaraan gelndelr selhingga pada masa selkarang ini baik laki-laki 

mau lpuln pelrelmpulan melmiliki kelduldulkan yang sama baik dalam bidang 

pelndidikan maulpuln keltelrlibatan masyarakat selrta pelkelrjaan. 

Dalam gelndelr dikelnal belbelrapa telori yang culku lp belrpelngarulh 

dalam melnjellaskan latar bellakang pelrbeldaan dan pelrsamaan gelndelr 

antara laki-laki dan pelrelmpulan, antara lain selbagai belrikult: 

1) Telori Psikoanalisa ataul Idelntifikasi 

Telori ini pelrtama kali dipelrkelnalkan olelh sigmulnd Freluld 

(1856-1939). Telori ini melngulngkapkan pelrilakul dan kelpribadian 

laki-laki dan pelrelmpulan seljak awal ditelntulkan olelh pelrkelmbangan 
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selksulalitas. 40  Freluld melnjellaskan kelpribadian selselorang telrsulsu ln 

atas tiga strulktulr yakni id, elgo dan sulpelrelgo. 

Pelrtama yaitul id, selbagai pelmbawaan sifat-sifat fisik 

biologis selselorang seljak lahir, telrmasulk nafsul selksulal dan insting 

yang celndelrulng sellalul agrelsif. Id bagaikan sulmbelr elnelrgi yang 

melmbelrikan kelkulatan telrhadap keldula strulktulr belrikultnya. Id julga 

belkelrja di lular sistelm rasional dan selnantiasa melmbelrikan dorongan 

ulntulk melncari kelselnangan dan kelpulasan biologis. Keldula yaitul elgo, 

elgo ini belkelrja dalam lingkulp rasional dan belrulpaya melnjinakkan 

kelinginan agrelsif dari id. Elgo melmbantul selselorang kellular dari 

belrbagai problelm sulbyelktif  individulal dan melmellihara agar 

belrtahan hidulp dalam dulnia relalitas. Keltiga yaitul sulpelrelgo, 

sulpelrelgo ini belrfulngsi selbagai aspelk moral dalam kelpribadian yang 

belrulpa melwuljuldkan kelselmpulrnaan hidulp, lelbih dari selkeldar 

melncari kelselnangan dan kelpulasan.  

Melnulrult Freluld seljak anak ulsia 3 dan 6 tahuln, pelrkelmbangan 

kelpribadian anak laki-laki dan pelrelmpulan mullai belrbelda. Pelrbeldaan 

ini mellahirkan pelrbeldaan formasi sosial belrdasarkan idelntitas 

gelndelr, yakni belrsifat laki-laki dan pelrelmpulan.41 

 

 

 
40 H. Nasaruddin Umar, Argumen kesetaraan jender: perspektif al Quran, Cet. 1 (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hlm. 44. 
41 Ibid, Hlm.46. 
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2) Telori Fulngsionalis Strulktu lral  

Telori ini belrawal dari asulmsi bahwa sulatul masyarakat telrdiri 

atas belrbagai bagian yang saling melmpelngarulhi. Telori ini melncari 

ulnsulr-ulnsulr melndasar yang belrpelngarulh di dalam sulatul masyarakat, 

melngidelntifikasi fulngsi seltiap ulnsulr, dan melnelrangkan bagaimana 

fulngsi ulnsulr-ulnsulr telrselbu lt di dalam masyarakat. Artinya, bahwa 

kelultulhan masyarakat sangat dipelngarulhi olelh hulbulngan fulngsional 

antara laki-laki dan pelrelmpulan.42  

Dalam hal pelran gelndelr, telori ini belranggapan bahwa laki-

laki belrpelran selbagai pelmbulrul (hulntelr) dan pelrelmpulan dianggap 

selbagai pelramul (gathelrelr). Artinya bahwa laki-laki lelbih banyak 

belrada di lular rulmah dan belrtanggulng jawab ulntulk melmbawa 

makanan kelpada kellularganya, seldangkan pelran pelrelmpulan lelbih 

telrbatas diselkitaran rulmah dalam ulrulsan relprodulksi, selpelrti 

melngandulng, mellahirkan, melnyulsuli dan melngulruls anak. Selhingga 

pada telori ini, pelrelmpulan lelbih banyak di tulntult ulntulk mellakulkan 

pelkelrjaan di dalam rulmah. 

3) Telori Sosial Konflik  

Dalam pelrmasalahan gelndelr, telori sosial konflik selring 

diidelntikkan delngan telori Marx, karelna belgitul kulatnya pelngarulh 

Marx di dalamnya. Marx melngulngkapkan sulatul gagasan yang 

dilelngkapi olelh F.Elngells bahwa pelrbeldaan dan keltimpangan gelndelr 

 
42 Ibid, Hlm.52. 
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antara laki-laki dan pelrelmpulan tidak diselbabkan olelh pelrbeldaan 

biologis. Teltapi julga bagian dari pelnindasan kellas yang belrkulasa 

dalam rellasi produlksi yang ditelrapkan dalam konselp kellularga. 

Melnulrult telori ini selbulah kellularga bulkan hanya selbulah 

kelsatulan yang harmonis dan selimbang, mellainkan lelbih dilihat 

selbagai selbulah sistelm yang pelnulh konflik yang melnganggap bahwa 

kelragaman biologis dapat dipakai ulntulk melngakuli rellasi sosial yang 

opelratif.43 

4) Telori Felminismel Libelral 

Dalam telori ini, antara laki-laki dan pelrelmpulan diciptakan 

selcara selimbang dan selrasi. Olelh karelna itul, selharu lsnya tidak ada 

pelnindasan antara satul sama lain. Telori ini ditelrangkan bahwa laki-

laki dan pelrelmpulan sama-sama melmpulnyai kelkhulsulsan-

kelkhulsulsan. Selcara ontologis keldulanya sama, hak laki-laki 

selndirinya julga melnjadi hak pelrelmpulan. 

Dalam telori felminismel libelral ini belrharap dapat melngulsik 

dominasi buldaya patriarki. Jika dominasi itul goyah maka akan ada 

kelselmpatan-kelselmpatan agar pelrelmpulan dapat melnyeltarakan 

dirinya. Telori ini teltap melnolak pelrsamaan selcara melnyellulrulh 

antara laki-laki dan pelrelmpulan. Delngan delmikian tidak ada lagi 

sulatul kellompok ini belranggapan bahwa tidak melsti dilakulkan 

 
43 Marzuki, Kajian Awal Tentang Teori-Teori Gender, Jurnal Civics, Vol.4, Ni.2, 2017, 

hlm.72. 
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pelrulbahan strulktulral selcara melnyellulrulh teltapi culkulp mellibatkan 

pelrelmpulan di dalam belrbagai pelran, selpelrti dalam pelran sosial, 

elkonomi, dan politik.44 

5) Telori Marxis-Sosialis 

Dalam telori ini telrjadinya biar gelndelr diselbabkan karelna 

mulncullnya sistelm kellas-kellas pada masyarakat dan lingkulngan 

kellularga yang diatas akan melnindas kellas yang belrada dibawahnya. 

Telori ini julga melrulpakan telori pelnyadaran pada kellompok telrtindas, 

gar kaulm pelrelmpulan sadar bahwa melrelka melrulpakan kellas yang 

tidak diulntulngkan. Prosels pelnyadaran ini delngan ulsaha ulntulk 

melmbangkitkan rasa elmosi para pelrelmpulan agar bangkit ulntulk 

melrulbah keladaan.  

Telori ini tidak lelpas dari banyak kritikan karelna telori ini 

dianggap melngelsampingkan bahkan melninggalkan pelkelrjaan dan 

tanggulng jawab domelstik yang haruls dijalankan pelrelmpulan. Teltapi 

melnulrult telori ini pelkelrjaan domelstik pelrelmpulan hanyalah pelkelrjaan 

yang marjinal ataul dipinggirkan dan dianggap selpellel ataul tidak 

produlktif.45  

6) Telori Felminismel Radikal 

Telori ini melngangkat isul yang signifikan delngan melngkritik 

selmula lelmbaga yang dianggap melrulgikan pelrelmpulan, selpelrti 

 
44  Nur Aisyah, Relasi Gender Dalam Institusi Keluarga (Pandangan Teori Sosial dan 

Feminisme), Muwazah, Vol.5, No.2, 2013, hlm.220. 
45 Marzuki, Op. Cit., hlm.73 
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lelmbaga patriarki yang dianggap lelbih melngulntulngkan laki-laki 

daripada pelrelmpulan. Telori ini belrada pada spelktrulm yang lelbih 

elkstrelm dari felminismel radikal, karelna tidak hanya melnulntult 

pelrsamaan hak delngan laki-laki teltapi julga pelrsamaan dalam hal 

kelpulasan selksulal, telrmasu lk melndulkulng hulbulngan lelsbian. 

Gelrakan ini julga belrulpaya melmbelnarkan selcara rasional 

gelrakannya delngan melngulngkapkan bahwa laki-laki melrulpakan 

sulmbelr masalah bagi pelrelmpulan. Laki-laki dianggap selring kali 

melngelksploitasi fulngsi relprodulksi pelrelmpulan delngan belrbagai 

alasan ataul dalih. Pelnindasan telrhadap pelrelmpulan diyakini tellah 

belrlangsulng sellama waktul yang culkulp lama, dan telori ini 

melmbandingkan pelnindasan ini delngan pelnindasan belrdasarkan ras, 

pelrbuldakan, dan pelrbeldaan warna kullit, yang diyakini dapat 

dihelntikan delngan relsolulsi ataul relgullasi. 

Telori ini selcara radikal melnulntult transformasi yang 

melndalam telrhadap strulktulr sosial dan buldaya yang dianggap 

melmihak laki-laki dan melrulgikan pelrelmpulan selcara sistelmatis. 

7) Telori Elkofelrminismel  

Telori ini mulncull selbagai relspons telrhadap keltidakpulasan 

telrhadap arah pelrkelmbangan elkologi dulnia yang dianggap selmakin 

melmbulrulk. Telori telrselbu lt melmiliki konselp yang belrtelntangan 

delngan tiga telori felminismel modelrn yang tellah diselbultkan 

selbellulmnya. 
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Melnulrult telori ini, seltellah pelrelmpulan melmasulki dulnia yang 

selbellulmnya didominasi olelh laki-laki, melrelka celndelrulng tidak lagi 

melnonjolkan kulalitas felminin melrelka. Selbaliknya, melrelka 

celndelrulng melnirul ataul melnyelsulaikan diri delngan pola yang 

dianggap maskullin dan telrjelrat dalam sistelm hielrarkis yang ada 

dalam dulnia maskullin telrselbult. Keltelrlibatan pelrelmpulan dalam 

dulnia maskullin ini dianggap tellah melnyelbabkan pelradaban modelrn 

lelbih didominasi olelh kulalitas yang tradisionalnya dianggap 

maskullin.46 

 

 
46 Ibid, Hlm.75 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meltodel pelnellitian adalah pelndelkatan ilmiah ulntulk melngulmpullkan data 

delngan tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul. Ini adalah selrangkaian langkah ataul cara yang 

digulnakan olelh pelnelliti ulntulk melmahami selcara melndalam pelrmasalahan yang 

seldang ditelliti, khulsulsnya dalam bidang hulkulm. Meltodel pelnellitian ini melmbantul 

melmastikan bahwa pelnellitian dilakulkan selcara telrstrulktulr dan fokuls pada topik 

yang rellelvan. 

Sulgiyono melnjellaskan bahwa meltodel pelnellitian adalah langkah-langkah 

ilmiah yang digulnakan ulntulk melmpelrolelh data delngan tuljulan dan manfaat yang 

tellah diteltapkan selbellulmnya.47 

A. Jelnis Pelnellitian  

Jelnis pelnellitian ini telrmasu lk dalam jelnis pelnellitian kelpulstakaan 

(Library Relselarch), yaitul pelngulmpu llan, melngelmbangkan, melnelmulkan data 

yang dilaku lkan delngan melngulmpullkan data dari belrbagai litelratulr. Litelratulr 

yang tidak hanya melncakulp bulkul-bulkul teltapi delngan julrnal-julrnal dan diambil 

dari belrbagai sulmbelr.48 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kulalitatif belrsifat analisis delskriptif, 

karelna pelnellitian ini melnggambarkan sulatul objelk ulntu lk melngambil 

 
47 Syafarida Hafni S, Metode Penelitian, Cet.ke 1, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 

IKAPI,2021), hlm.1 
48 Milya Sari dan Asmendri Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA, Natural Science, Vol.6, No. 1 (10 Juni 2020), hlm.44. 



50 

 

 

 

kelsimpullan-kelsimpullan yang belrlaku l selcara ulmulm.49 Pelnellitian delskriptif ini 

ataul analisis delskriptif ini melrulpakan jelnis pelnellitian yang digulnakan ulntulk 

melnganalisis dan melnggambarkan data delngan cara melndelskripsikan dan 

melnggambarkan data yang telrkulmpull kelmuldian ditarik kelsimpullan yang 

belrsifat  ulmulm dan gelnelralisasi.  

Ulntulk melngeltahuli jellas bagaimana wali nikah yang dilihat dari 

kelseltaraan gelndelr di Indonelsia dan Yordania, pelnelliti akan melngkaji dan julga 

melnganalisis lelbih dalam telrkait “Kelduldulkan Wali Nikah Responsif Fiqh dan 

Gender (Stu ldi Komparasi Hulkulm Kellularga Islam di Indonelsia dan Yordania”. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan yuridis normatif. Penelitian 

yang menggunakan pendekatan yuridis normatif memiliki tujuan supaya 

penelitian yang dilakukan bisa memecahkan permasalahan atau kasus yang ada, 

penelitian ini merujuk pada norma hukum yang terdapat pada Undang-Undang, 

peraturan, putusan pengadilan, maupun norma yang berkembang di 

masyarakat.50 

Pada penelitian ini akan menggambarkan apa saja persamaan dan 

perbedaan pada kedudukan wali nikah di Indonesia dan Yordania.   

 

 

 
49 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

UGM, 1986), hlm. 3. 
50 Muhammad dan Aisyah, Penggunaan Metode Yuridis Normatif dalam membuktikan 

kebenaran pada penelitian hukum, Smart law Journal, Vol. 02, No.2, 2023, hlm.117. 
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C. Sumber data 

Dalam melnyulsuln pelnellitian ini, Sulmbelr data dalam pelnellitian ini dapat 

melnjadi 2 (dula) kellompok, yaitul: sulmbelr data primelr dan sulmbelr data selkulndelr.  

a. Sulmbelr Data Primelr  

Data primelr melrulpakan data yang dipelrolelh langsulng dari sulmbelr asli 

dan melmbelrikan informasi kelpada pelnullis diselbult selbagai sulmbelr dan 

primelr ulntulk tuljulan khulsuls. 51  Dalam pelnellitian ini data primelr yang 

digulnakan pelnelliti yaitul Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) ulntu lk melnganalisis 

kelduldulkan wali di Indonelsia dan Qaulnuln Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah akan 

digulnakan ulntulk melnganalisis kelduldulkan wali di Yordania.  

b. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Sulmbelr data selkulndelr melrulpakan sulmbelr yang melngultip dari sulmbelr 

lain, yang belrtuljulan ulntulk melnulnjang dan melmbelri masulkan yang 

melndulkulng ulntulk lelbih melngulatkan data pelnullis.52 Data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini ialah belrulpa bulkul-bulkul, julrnal pelnellitian, artikell, 

ulndang-ulndang yang belrkaitan delngan kelduldulkan wali nikah telrhadap 

kelseltaraan gelndelr. Kelmuldian bahan selkulndelr ini ditellaah olelh pelnelliti 

delngan cara melncatat, melmbaca dan melrulmulskan selulsai delngan litelratulr 

pelmbahasan yang sellanjultnya ditu langkan mellaluli kelrangka teloritis. 

 
51 Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grapindo Persada,2004), hlm.30 
52 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 

134. 
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Sulmbelr selkulndelr yang digulnakan olelh pelnellitian ini yaitul belrulpa bulkul-

bulku yang berkaitan dengan wali nikah di Indonesia dan Yordania l, Ulndang-

Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang Pelrkawinan, dan catatan tambahan 

ulntulk lelbih melnyelmpulrnakan sulmbelr data pelnellitian ini telrmasulk delngan, 

skripsi, telsis dan data lainnya yang belrhulbulngan delngan pelnellitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Gulna me lmbelri kelmuldahan dalam me lmpelrolelh data yang be lrkaitan delngan 

masalah dalam pelnellitian ini, maka dibu ltulhkan belbelrapa me ltodel dalam 

melngulmpu llkan data. Adapuln belbelrapa telknik pelngulmpu llan data yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitu l:  

1. Komparatif 

Kata komparatif be lrasal dari bahasa Inggris yaitu l comparativel yang 

artinya kelmampulan melnggulnakan meltodel ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan 

ataul pelrsamaan yang ditelntu lkan delngan pelnguljian selcara silmu lltan dari dula 

hal atau l lelbih. Apabila dise lbult delngan comparativel stuldy of somelthing, 

artinya ialah stu ldi yang mellibatkan pelrbeldaan dari du la belnda ataul lelbih 

yang seljelnis.53 

Komparatif me lrulpakan su latu l cara u lntu lk dapat me lmahami dan 

melngeltahuli selsulatu l delngan melnggu lnakan pelrbandingan. Delngan delmikian 

dalam pelndelkatan komparatif bisa dipakai didalam belrbagai kelilmulan 

ulntulk melncari dan melnganalisis sulatul bidang kelilmulan delngan 

 
53 Dania Firli, Studi Fiqih Dengan Pendekatan Comparative, FIHROS, Vol.6, No.1, 2022, 

hlm.7 
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melmbandingkannya mellauli pelrsamaan dan pelrbeldaannya, julga dalam hal 

kelkulrangan dan kellelbihannya 

Dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti akan melngkomparasikan ataul 

melmbandingkan telrkait delngan kelduldulkan wali nikah antara di Indonelsia 

yang menggunakan Komparasi Hukum Islam (KHI) dan Yordania yang 

menggunakan Qanun Al-Ahwal Al-Asyakhshiyyah.  

E. Teknik Analisis Data  

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan disistematisasi sesuai dengan 

urutan permasalahan dan pada akhirnya di analisis. Analisis yang digunakan 

oleh peneliti yaitu dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu menguraikan 

kasus yang terjadi secara sistematis menyeluruh sehingga bisa diketahui 

disamping itu dilakukan telaah terhadap peristiwa tersebut secara cermat untuk 

sampai pada kesimpulan.  

Analisis deskriptif yakni memaparkan, atau menggambarkan peraturan 

hukum positif serta hukum islam yang menyangkut dengan permasalahan 

penelitian ini. Data-data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan 

dikumpulkan secara lengkap dan telah dicek keabsahannya. Berikut tahapan 

proses analisis data, yaitu:  

a. Reduksi data, yakni memilih dan memilah data. Memfokuskan pada hal-hal 

penting, mencari tema dan pola serta membuang hal yang dianggap tidak 

perlu. Artinya data yang diperoleh dan telah direduksi memberikan 

gambaran yang jelas guna mempermudah peneliti untuk melakukan 
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pengumpulan data berikutnya. Peneliti mereduksi data harus berfokus pada 

masalah tertentu agar tidak universal.  

b. Penyajian data yaitu menguraikan data dengan bentuk kata-kata dan 

paragraf-paragraf berupa uraian singkat, kemudian dihubungkan dengan 

bagian yang saling berkaitan. Menurut Miles & Huberman, menjelaskan 

bahwa “the most frequwn from of display data for qualitative research data 

in past has been narative tex”. Artinya yang paling sering digunakan dalam 

menyajikan data penelitian kualitatif yaitu bersifat naratif.54 

c. Memverifikasi data dan kesimpulan. Setalah data terkumpul kemudian 

direduksi, lalu diuraikan dengan mencari pola, hubungan, persamaan 

dengan memfokuskan pada pembahasan, kemudian ditarik kesimpulan dari 

hasil penelitian tersebut secara sistematis. Diartikan secara sistematis yakni 

jika suatu kata tercantum lebih dari satu kali dalam pasal maupun suatu 

undang-undang, maka pengertiannya harus sama. Kata tersebut harus saling 

berkaitan dengan maksud undang-undang atau pasalnya.55 

 
54  Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif, Humanika, 

Vol.21, no. 1 (2021), Hlm.45. 
55 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Depok: PT Raja 

Grafindo, 2004), hlm.172. 
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BAB IV 

ANALISIS KEDUDUKAN WALI NIKAH RESPONSIF EIQH DAN 

GENDER  

A. Aturan Hukum Keluarga Terhadap Wali Nikah Dilihat Dari Fiqh 

Madzhab Mayoritas Indonesia Dan Yordania. 

Analisis yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah analisis pelrbandingan 

antara atulran-atulran yang telrmulat dalam Ulndang-Ulndang Pelrkawinan di 

Indonelsia dan Yordania yang melngacul ataul belranjak dari pelndapat ullama 

dalam kitab-kitab fikih klasik dan landasan belrfikir ulshu ll fikihnya jika 

telrdapat pelndapat barul yang belranjak dari litelratulr klasik. 

1. Indonelsia 

Melnulrult Ahmad Rofiq, hulkulm islam melrulpakan istilah yang 

pelnggulnaanya melngandulng ambigiulitas makna; selbagai padanan 

syariah di satul sisi, dan selbagai padanan fikih di sisi lain. Agar tidak 

timbullnya keltidakpahaman, maka dipelrlulkannya pelnjellasan selcara 

proposional telntang istilah telrselbult. Ada dula sisi yang biasa digulnakan 

dalam telrminologi Barat; Islamic Law yang pelnggulnaanya melngacu l 

kelpada syari’ah al-islamiyah, dan Islamic Julrispru ldelncel selbagai 

telrjelmah dari fiqh al-islami. Keldula istilah ini digulnakan dalam 

pelngelrtian yang belrbelda, melskipuln telrdapat hulbulngan elrat dan tidak 

dapat dipisahkan. Hal ini dikarelnakan syari’ah al-islamiyah dalam 

seljarahnya hanya belrkaitan delngan soal-soal hulkulm yang hanya dapat 
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diaktulalisasikan seltellah melngalami pelrselntulhan delngan rasio manulsia, 

yang diformullasikan kel dalam telrm fiqh al-islami.56 

Hulkulm islam melmbelrikan prinsip ulmulm di samping atulran yang 

melndeltail yang dibelrikan olelh Sulnnah selbagai tafsir dari Al-Qulr’an, 

delngan pelneltapan hal-hal yang sellulas-lulasnya dan melmbulka pintul yang 

sellelbar-lelbarnya ulntulk kelmaju lan pelradaban manulsia.57 Hulkulm-hulkulm 

yang belrsifat ulmulm dalam Al-Qulr’an dan Sulnnah melngandulng prinsip-

prinsip dan kaidah-kaidahyang tidak bisa dirulbah. Pada hal ini melnjadi 

kajian yang lulas bagi para muljtahid apabila telrjadinya pelrbeldaan paham, 

pelru lbahan, pelrgantian, dan pelrbaikan. Bagian-bagian ini yang 

melmpulnyai kaidah ulmulm dan prinsip-prinsip yang belrsifat kelsellulrulhan 

inilah yang melnjadi dasar dan peldoman yang teltap ulntu lk melnghadapi 

pelrkelmbangan masa.  

Dalam pelmbelntulkan dan pelmbaharulan relgullasi hulkulm kellularga di 

Indonelsia ini celndelrulng melnelmpulh jalan diskulsi antara syariah, fiqh 

dan hulkulm selkullelr lainnya. Dalam ulpaya yang dilakulkan ulntulk 

pelru lmulsan sulatul hulkulm melngacul kelpada kitab-kitab fiqh klasik, fatwa 

ullama, bahkan pada fiqh modelrn belrulpa yulrispruldelnsi hakim. Melnulrult 

Badri Khaelrulman, hulkulm kellularga (ahkam al-ahwal al-syakhsiyyah) 

melrulpakan hulkulm yang belrhulbulngan delngan masalah kellularga. 

 
56 Achmad Irwan Hamzami, Hukum Islam dalam sistem hukum di Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm.18 
57 Muhammad Syukri Albani Nasution dan Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum 

Islam & Maqasid Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), hlm.232. 
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Dimullai dari bagaimana kellularga itul dibelntulk, apa saja hak dan 

kelwajiban sulami istri dan apa saja hak dan kelwajiban anak kelpada orang 

tulan dan dari orang tula kelpada anak, bagaimana kellularga melnjadi 

seljahtelra yang bahagia dan pelnulh mawaddah. Dan pada rulmulsan fiqh 

klasik hal selpelrti di atas yang tellah diselbultkan dikelnal selbagai fikih 

mulnakahat.58  

Fikih mulnakahat lelbih condong digulnakan satul madzhab yaitu l 

Syafi’iyah, bagi ulmat islam di Indonelsia mazhab ini tidak asing lagi 

karelna mayoritas ulmat islam di Indonelsia adalah pelngikult mazhab 

Syafi’i. Hal ini dilihat dari pelnyelbaran islam di Indonelsia yang masa 

pada awalnya di indonelsia adalah para peldagang mulslim Guljarat dan 

Cina yang melnganult mazhab Syafi’i. 

Dalam hal wali nikah di indonelsia melnggulnakan selbagian dari 

mazhab Imam Syafi’i yang melrulpakan rulkuln nikah. Kelbelradaan wali 

dalam akad nikah ini adalah sulatul yang melsti dan tidak sah akad 

pelrkawinan apabila tanpa dilakulkan olelh wali. Wali ditelmpatkan 

selbagai rulkuln dalam pelrkawinan melnulrult kelselpakatan selbagian belsar 

ullama. Melnulrult mazhab syafi’i julga pelrelmpulan yang bellulm pelrnah 

nikah, maka pelrnikahannya haruls diseltuljuli olelh walinya.59 

 
58 Badri Khaeruman, Hukum Islam dalam Perubahan Sosial, (Bandung: Pustaka Setia, 

2010), hlm.25. 
59 Muhammad Ridho dan Abd Hannan, Wali Nikah Dalam Perspektif Imam Syafi’i Dan 

Imam Hanafi, Vol.1, No.2, 2023, hlm. 128. 
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Dalam pelmbahasan wali melnulrult mazhab Syafi’iyah yang 

melrulpakan salah satul rulkuln ataul syarat pelrkawinan haru lslah melmelnulhi 

belbelrapa syarat diantaranya yaitul: belragama islam, baligh, belrakal selhat, 

laki-laki, dan adil. Sangat di telkankan bahwasannya dalam mazhab 

syafi’i ini, laki-laki sangat belrpelran pelnting dalam pelrnikahan selorang 

pelrelmpulan. Apabila wali dari pihak pelrelmpulan tidak hadir, maka 

pelrnikahan melnjadi tidak sah.  

Mazhab Syafi’i belrpelndapat yang khas dalam kitab Al-Ulmm 

melngelnai macam-macam wali. Imam Syafi’i melnjellaskan bahwa ada 

dula macam wali dalam pelrnikahan, yakni wali nasab dan wali pelngulasa 

(hakim). Wali nasab melnulru lt imam Syafi’i melrulpakan wali yang 

melmpulnyai hulbulngan kelkelrabatan yang delkat delngan wanita yang akan 

melnikah, karelna yang akan melnjadi wali nasab adalah kellularga yang 

masih belrkelrabat delkat delngan calon pelngantin pelrelmpulan. Maka 

dalam hal ini, yang belrhak melnjadi wali ialah ayah dan jika tidak ada 

ayah maka digantikan olelh kakelk, melnulrultnya yang belrhak melnjadi 

melnikahkan belrada dari jalulr ayah dan bulkan dari jalu lr pelrsauldaraan 

ibul.  

Seldangkan wali pelngulasa (hakim) ialah wali nikah yang ditulnjulk 

olelh melntelri agama ataul peljabat yang ditulnjulk olelhnya, yang dibelri hak 

dan welwelnang ulntulk belrtindak selbagai wali nikah. Dalam pandangan 

mazhab Syafi’i, wali hakim melrulpakan wali nikah karelna darulrat. Jadi 

wali hakim yaitul orang yang melnjadi wali dan kelduldulkannya selbagai 
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hakim ataul pelngulasa ulntulk orang yang tidak melmpulnyai wali karelna 

selbab telrtelntul.60 Selbagaimana dasar hulkulm wali nikah ialah:  

نَكَحَتْ  امْرأَةَ   أيََْاَ وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُولُ  قاَلَ  : قَ لَتْ  عَائِشَةَ  عَنْ   
هَا إِذْنِ  بغَِيِْ  أَصَابَ  بِاَ لََاَ فاَلْمَهْرُ  بِِاَ دَخَلَ  فإَِنْ  مَرَّات   ثَلََثَ  ,بَاطِل   فنَِكَاحُهَا مَوَاليِ ْ  
هَا لهَُ  لي  وَ  السُّلْطاَنُ  جَرُوانَ  تَشَا فإَِنْ  مِن ْ  

 
“Diriwayatkan olelh Aisyah R.A. Rasullulllah SAW belrsabda seltiap 

wanita yang melnikah tanpa izin dari walinya, maka pelrnikahannya 

batal, Rasullulllah SAW melngullanginya tiga kali. Apabila ia tellah 

melngullanginya, maka wanita telrselbult belrhak melndapatkan mahar 

(mas kawin). Apabila telrjadi pelrsellisihan, maka sullthan (pelngulasa) 

adalah wali bagi melrelka yang tidak melmpulnyai wali. (HR. Abul 

Dauld) 

 

Jadi dapat disimpullkan bahwa yang belrhak melnjadi wali nikah di 

Indonelsia yang mayoritas ulmat islam melnggulnakan mazhab syafi’i 

ialah selorang laki-laki.  

2. Yordania 

Pelrkelmbangan hulkulm kellularga islam di nelgara islam modelrn ini 

dapat dikatakan selbagai format barul yang melngakomodasikan gagasan-

gagasan pelmbaharulan pelmikiran hulkulm islam. Hal ini dapat dilihat dari 

pelralihan hulkulm fiqh melnuljul hulkulm positif yang dijadikan belrulpa 

pelratulran pelrulndang-ulndangan di nelgara mulslim. 

Pelmbaharulan dalam bidanh hulkulm kellularga islam telrjadi pada abad 

kel-20. Prosels pelmbaharulan ini tidak hanya ditandai delngan pelrgantian 

 
60  Ummi Salamah, Reza Fahlevi Nurpaiz, dan Dul Jalil, Tinjauan Fikih Syafi’iyah 

Terhadap Wali Nasab Yang Enggan Menikahkan Calon Mempelai Perempuan, hlm.6. 
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hulkulm islam delngan hulkulm barat, teltapi julga delngan pelrulbahan dalam 

hulkulm islam itul selndiri yang didasarkan pada pelnafsiran kelmbali 

telrhadap tradisi hulkulm islam delngan pelrkelmbangan pelnalaran dan 

pelngamalannya. 

Belrkelnaan delngan pelmbelrlaku lannya hulkulm kellularga islam khulsulsnya 

pada pelrkawinan, Tahir Mahmood melmeltakan dari suldult pandang 

Ulndang-Ulndang dibeldakan melnjadi 3 kellompok:  

1. Kellompok nelgara yang hu lkulm kellularga islamnya melngikulti hulkulm 

kellularga klasik (Fiqh) yang dibelrlakulkan melnulrult mazhab yang 

belrvariasi yang belrsifat tulruln melnulruln dan tidaj pelrnah adanya 

pelrulbahan ataul modifikasi hingga masa selkarang. Diantaranya 

nelgara-nelgara yang telrgolong dalam kellompok ini adalah nelgara 

Sauldi Arabia, Yaman, Bahrian, dan Kulwait.  

2. Kellompok nelgara-nelgara selkullelr, yang mana hulkulm kellularga islam 

ini tellah ditinggalkan dan digantikan delngan ulndang-ulndang hulkulm 

modelrn yang belrlakul ulntu lk sellulrulh pelnduldulk dan dapat dikatakan 

telrlelpas dari agama melrelka, selpelrti nelgara Tulrki di damping 

Albania. 

3. Kellompok nelgara transformasi, yang tellah mellakulkan pelmbaharulan 

hulkulm kellularga islam. Pelmbaharulan ini melngadakan relformasi 

seldikit delmi seldikit delngan melnggulnakan pelrpadulan mazhab 

Hanafi-Syafi’i yang kelmu ldian diikulti olelh masyarakatnya.  Nelgara 

ini melrulbah belntulk pelrulndang-ulndangannya selcara pelrlahan selsulai 
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delngan kelbultulhan, namu ln tidak kellular dari kaidah-kaidah dan 

meltodel istinbat. Selpelrti nelgara Melsir, Maroko, Yordania, Indonelsia, 

Pakistan, Malaysia, dan Su ldan.61 

Dari tiga kellompok di atas, Yordania melrulpakan bagian dari nelgara 

islam yang mellkaulkan pelrulbahan hulkulm delngan cara relformasi, yaitul 

nelgara yang melrulbah pelrulndang-ulndangannya selcara pelrlahan selsulai 

kelbu ltulhan dan pelrulbahan sosial yang sellaras delngan kaidah telntang 

pelru lbahan hulkulmnya.  

Yordania melrulpakan nelgara yang masih melmpelrtahankan sistelm 

hulkulm kelrajaan Tulrki Ulsmani. Pada tahuln 1916, Sharif Hulsselin bin Ali 

mellakulkan ulpaya kelmelrdelkaan ulntulk Yordania delngan cara 

pelmbelrontakan selcara belsar-belsaran kelpada kelkaisaran ottoman dan 

melnjadi selorang pelmimpin dalam pelmbelbasan tanah-tanah Arab antara 

lain tanah Yordania, Palelstina, Irak, Libanon, Sulriah, dan Hijaz.  

Pada tahuln 1927, telrdapat belbelrapa hulkulm dari hu lkulm kellularga 

Tulrki Ulsmani telrmasulk di dalamnya Thel Tulrkish Ottoman Law of 

Family Rights 1917 yang diteltapkan kelmbali delngan dilakulkannya 

belbelrapa pelrulbahan. Karelna Yordania melrulpakan bagian dari 

kelkaisaran ottoman, maka dalam pelratulran ulndang-ulndang telrultama 

dalam hal hulkulm kellularga masih belrpelngangan pada atulran dari 

 
61  Bunyamin, Pembaruan Undang-Undang Perkawinan Yordania Dan Relevansinya 

Terhadap Pengembangan Hukum Perkawinan Islam Modern, hlm. 52. 
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kelkaisaran ottoman yang pada waktul lelbih dominan kelpada mazhab 

Imam Hanafi.62 

Telrdapat riga faktor yang melmbulat mazhab Hanafi dapat 

belrkelmbang di wilayah Asia Barat: Pelrtama, pelran para mulrid dari 

Imam Hanafi yang dapat melnjawab dalam melnjawab pelrtanyaan 

pelrmasalahan ulmulm karelna melmiliki kelcakapan dan melngulasai meltode l 

ijtihad dan istinbath hulkulm Imam Hanafi selrta pelndapat dari pelndiri 

mazhab. Keldula, telrdapat pelngelmbangan dalam pelngambilan selbulah 

kelpu ltulsan hulkulm yang biasa dikelnal delngan prosels pelnelmulan alasan 

hulkulm ataul illat hulkulm yang digulnakan pada kasuls-kasuls barul delngan 

cara melnganalogikan. Keltiga, pelnyelbaran delngan melnggulnakan dan 

melngelmbangkan meltodel pelngambilan hulkulm selpelrti kompilasi hulkulm 

yang belrbisikan fatwa-fatwa.  

Menurut Tahir Mahmood mengenai dengan konsep dan metode 

yang diambil oleh berbagai negara dengan penduduk mayoritas 

menganut agama islam (muslim) dalam melakukan pembaharuan 

hukum keluarga. Yordania mengambil metode dalam melakukan 

pembaharuan hukum keluarga dengan Intra-doctrinal Reform, sebab 

menggabungkan berbagai pendapat imam mazhab dan keluar dari aliran 

mazhab yang dianutnya. Meskipun negara Yordania menganut mazhab 

 
62 Firman Muh Arif, Perbandingan Mazhab dalam Lintasan Sejarah, (Makasar: Indonesia 

Independent Publisher, 2013), hlm. 30. 
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imam fikih klasik dari pendapat imam Hanafi, akan tetapi pada 

pembaharuan hukum keluarga dilakukan dengan menambah berbagai 

pendapat para mazhab lain tanpa harus meninggalkan mazhabnya 

sendiri dengan pertimbangan kemaslahatan.63 

Dalam hal kelduldulkan wali nikah, imam hanifah melnyatakan bahwa 

bagi pelrelmpulan yang belrakal yang tellah baligh bolelh melnikahkan 

dirinya selndiri dan pultrinya yang masih kelcil julga bolelh melnelrima hak 

wakil dari orang lain. Akan teltapi apabila dia melnikahkan dirinya 

delngan orang yang tidak selkulful’, maka wali nikah bolelh melnolaknya. 

Dalam Qanuln Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah pada pasal 14 dijellaskan 

bahwasannya pelratulran wali nikah di Yordania melnggu lnakan mazhab 

imam Hanafi yaitul:  

١٤ المادة  

الراجح القول في عليه المنصوص الترتيب على بنفسه العصبة هو الزواج في الولي  
حنيفة  أبي مذهب من  

Pasal 14 

Wali yang belrhak dalam pelrnikahan adalah kelrabat delkatnya dan 

pelngatulrannya diatulr dalam atulran yang paling belnar dari mazhab 

Hanafi.64 

 
63 Suud Sarim Karimullah,  Pembaharuan Hukum Keluarga di Yordania Dalam Tinjauan 

Maqasid Al-Syari’ah, Jurnal Al-Ilm, Vol.3, No.1, 2021, hlm.42  
64 Pasal 14, Qaunun Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 2010. 
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Dari pasal yang telrcantu lm di atas dan melnjadi pelratulran yang 

belrlakul di Yordania, maka dalam hal wali nikah ini nelgara Yordania 

melnggulnakan mazhab Imam Hanafi. 

Wali nikah melnulrult Imam Hanafi yakni salah satul dari Al-Walayah 

‘alannafs ataul pelnjaga jiwa, yaitul wali yang telrkait delngan masalah 

kellu larga selpelrti pelrnikahan. Melnulrult Ibn ‘Abidinandal Kasani yang 

melrulpakan pelngikult Hanafiyah melnyatakan bahwa, wali hanyalah 

syarat sah ulntulk pelrnikahan buldak yang bellulm delwasa dan sakit jiwa. 

Wali hanya dibultulhkan bagi sabiyy (orang yang bellulm delwasa), delngan 

keldelwasaan maka hilanglah kelkulasaan wali. Dalam hulbulngannya 

delngan wali dalam pelrnikahan, maka Abul Hanifah melmpelrbolelhkan 

pelrelmpulan melnikah tanpa wali.65  

Dalam kitab Al-Mabsulth karya syams Al-Din Al-Sarkhasi, mazhab 

Hanafi belrpelndapat bahwa selorang pelrelmpulan yang melnikahkan 

dirinya selndiri ataul melnyulru lh orang lain yang bulkan walinya ulntulk 

melnikahkan, hulkulmnya bolelh. Hal ini teltap belrlakul baik itul ulntulk 

pelrelmpulan yang masih gadis ataul pelrelmpulan yang suldah pelrnah 

melnikah (janda). Baik laki-laki yang dinikahi olelh pelrelmpulan itul 

selpadan delrajatnya ataulpuln tidak, selandainya laki-laki yang dinikahi 

 
65 Hamzah H., Kedudukan Wali Nikah Menurut Shamsi Ali (Studi Komparatif Antara 

Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i), Al-Risalah: Jurnal Hukum Keluarga Islam (Ahwal Al-

Syakhsiyah) 3, no. 1 (10 Juni 2022): 40–61, https://doi.org/10.30863/al-risalah.v3i1.2560. 
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pelrelmpulan itul tidak selpadan maka pihak wali dari pelrelmpulan itul dapat 

melmbatalkan pelrnikahan telrselbult.66 

Mazhab Hanafi melngatakan bahwa selorang pelrelmpulan yang 

melnikahkan dirinya selndiri hulkulmnya bolelh. Selbagaimana tellah 

dijellaskna dalam hadist Nabi SAW:  

الترميذ  رواه .وليها من بنفسها أحق الۡي  :قال أنه وسلم عليه الله  صلى الله رسول عن  
“janda lelbih belrhak atas dirinya pada walinya” (HR. At-Tirmidzi).  

Kata Al-Ayama dalam hadist tersebut ialah pelrelmpulan yang tidak 

belrsulami, baik ia masih gadis ataul suldah janda. Yang mana maksuld 

hadist telrselbult baik pelrelmpulan gadis maulpuln janda bisa melnikahkan 

dirinya selndiri. Hadist diatas julga melnulnjulkkan bahwa hak ulntulk 

mellakulkan akad nikah selpelnulhnya ada di tangan pelrelmpulan itu l 

selndiri.67 

Syarat pelrnikahan tanpa adanya wali melnulrult mazhab Hanafi ialah 

selbagai belrikult:  

1. Selkulful’ 

Kulful’ ataul Kafa’ah selcara bahasa artinya seltara, selimbang, 

ataul kelselrasian ataulpuln kelselsulaian, selrulpa, seldelrajat dan selbanding. 

Yang dimaksuld delngan kafaah ataul kulful’ dalam pelrkawinan yaitul 

 
66 Muksin Nyak Umar dan Rini Purnama, Persyaratan, II:38 
67 Muksin Nyak Umar dan Rini Purnama, Persyaratan, II:38 
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kelselimbangan dan kelselrasian antara calon istri dan sulami selhingga 

masing-masing calon tidak melrasa belrat ulntulk mellangsulngkan 

pelrkawinan. Ataul laki-laki selbanding delngan calon istrinya sama 

dalam kelduldulkan, selbanding dalam tingkat sosial dan seldelrajat 

dalam akhlak selrta kelkayaan.  

Kafa’ah dalam perkawinan merupakan faktor yang 

mendorong terciptanya kebahagiaan suami istri, dan lebih menjamin 

keselamatan perempuan dari kegagalan atau goncangan rumah 

tangga. Semakin sama kedudukan laki-laki dengan kedudukan 

perempuan, maka keberhasilan hidup suami istri semakin terjamin 

dan semakin terpelihara dari kegagalan.68 

2. Mahar yang patult 

Mahar selcara eltimologi yakni maskawin. Selcara telrminologi 

mahar ialah pelmbelrian wajib dari calon sulami kelpada calon istri 

selbagai keltullulsan hati calon sulami ulntulk melnimbu llkan rasa cinta 

kasih bagi selorang calon istri kelpada calon sulaminya.69 Ataul bisa 

diartikan selbagai, sulatul pelmbelrian yang diwajibkan bagi calon 

sulami kelpada calon istrinya, baik dalam belntulk barang ataul jasa.  

Mahar mitsil melru lpakan seljulmlah mahar yang julmlahnya 

diteltapkan melnulrult julmlah yang biasa ditelrima olelh kellularga pihak 

 
68 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Jakarta: Kafaah 

Learning Center, 2019), hlm. 64. 
69 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat, hlm.84 
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istri karelna pada waktul akad nikah julmlah mahar bellulm diteltapkan 

belntulknya. Telrdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 236:  

فَريِضَةً  لََنَُّ  تَ فْرضُِوا   أوَْ  تََسَُّوهُنَّ  لَْ  مَا ٱلنِ سَآءَ  طلََّقْتُمُ  إِن  عَلَيْكُمْ  جُنَاحَ  لََّ  ُۚ  
ا قَدَرهُُۥ ٱلْمُقْترِ  وَعَلَى قَدَرهُُۥ ٱلْمُوسِعِ  عَلَى وَمَتِ عُوهُنَّ  عَلَى حَقًّا ۖ بٱِلْمَعْرُوفِ  مَتََٰعً   

 ٱلْمُحْسِنِيَ 
“Tidak ada kelwajiban melmbayar (mahar) atas kamul, jika kamul 

melncelraikan istelri-istelri kamul selbellulm kamul belrcampulr delngan 

melrelka dan selbellulm kamu l melnelntulkan maharnya. Dan helndaklah 

kamul belrikan sulatul mult'ah (pelmbelrian) kelpada melrelka. Orang yang 

mampul melnulrult kelmampulannya dan orang yang miskin melnulrult 

kelmampulannya (pulla), yaitul pelmbelrian melnulrult yang patult. Yang 

delmikian itul melrulpakan keltelntulan bagi orang-orang yang belrbulat 

kelbajikan.” (QS. Ab-Baqarah:236) 

 

 

3. Baligh dan Belrakal  

Baligh melrulpakan istilah dalam hulkulm islam yang 

melnulnjulkkan selselorang tellah delwasa.  Abul Hanifah belrpelndapat 

bahwa ulsia bagligh bagi anak laki-laki 17-18 tahuln, seldangkan ulsia 

balighnya anak pelrelmpulan yaitul 18 tahuln dalam kondisi apapuln. 

Akil baligh adalah selselorang yang melngeltahuli ataul melngelrti hulkulm 

telrselbult. Orang yang akil baligh diselbult delngan mulkallaf akil (orang 

yang belrakal). 70 

Abul Hanifah melrulpakan selselorang yang sangat melnghargai 

kelbelbasan orang lain. Abul Hanifah melnggulnakan dalil dari Al-Qulr’an, 

Sulnnah, Hadist, Ijmak, Qiyas, Ihtisan dan ‘Ulrf. Hadist yang digulnakan 

 
70 Muksin Nyak Umar dan Rini Purnama, Persyaratan, II:42 
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olelh Imam Hanafi dalam melndulkulng pelndapatnya telntang kelbelbasan 

wanita dalam melnikahkan dirinya delngan orang yang selpadan dan julga 

hadist lain yang julga melnyatakan bahwa tidak pelrlul diragulkan lagi 

pelrnikahan yang dilakulkan olelh selorang janda adalah pelrnikahan yang 

sah melnulrult syari’at. 

B. Analisis Perbedaan Dan Persamaan Kedudukan Wali Nikah Responsif 

Fiqh dan Gender Di Indonesia Dan Yordania.  

1. Ketentuan Wali Nikah Dalam Hukum Keluarga Indonesia 

Di Indonelsia, keltelntulan melngelnai pelrkawinan diatu lr olelh Ulndang-

ulndang No. 1 Tahuln 1974 yang khulsuls belrlakul ulntulk warga nelgara 

Indonelsia. Sellain itul, pelngatu lran melngelnai pelrkawinan julga telrdapat 

dalam Kompilasi Hulkulm Islam (KHI). Pelngadilan Agama melngacu l 

pada Kompilasi Hulkulm Islam selbagai peldoman yang haruls diikulti 

dalam pelnyellelsaian pelrkara pelrkawinan. 

Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) disulsuln ulntulk mellelngkapi Ulndang-

ulndang telntang pelrkawinan dan selcara praktis diimplelmelntasikan 

selbagai hulkulm yang belrlaku l melskipuln kelduldulkannya tidak seltara 

delngan pelrulndang-ulndangan. Selbagai pellaksanaan praktis dari Ulndang-

ulndang Pelrkawinan, matelri dalam KHI tidak bolelh belrtelntangan delngan 

Ulndang-ulndang Pelrkawinan itu l selndiri.71 

 
71  Taufika Hidayati, Analisis Yuridis Peranan Wali Nikah Menurut Fiqih Islam Dan 

Kompilasi Hukum Islam (Studi Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia No.261/K/Ag/2009), 

hlm.2. 
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Dalam Ulndang-Ulndang No.1 Tahu ln 1974 telntang Pe lrkawinan 

melnyelbultkan bahwa adanya wali dalam pe lrkawinan telrdapat pada Pasal 

50 yang belrisi:  

Pasal 50 

(1) Anak yang bellulm melncapai ulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln ataul 

bellulm pelrnah mellangsulngkan pelrkawinan, yang tidak belrada 

dibawah kelkulasaan orang tula, belrada dibawah kelkulasaan wali. 

(2) Pelrwalian itul melngelnai pribadi anak yang be lrsangkultan 

maulpuln harta belndanya.72 

Pelnjellasan telntang wali se lcara lelngkap dijellaskan dalam Kompilasi 

Hulku lm Islam (KHI) pada bagian keltiga telntang wali nikah, dalam pasal 

19,20,21,22,23. Telrdapat pu lla dalam BAB XV te lntang Pelrwalian pada 

Pasal 107,108,109,110,111,112 dalam KHI.  

Pasal 19 

Wali nikah dalam pelrkawinan melrulpakan rulku ln yang haruls 

dipelnulhi bagi calon melmpellai wanita yang belrtindak ulntulk 

melnikahkannya” 

Pasal 20 

(1) Yang belrtindak selbagai wali nikah ialah selorang laki-laki yang 

melmelnulhi syarat hulku lm islam yakni mulslim, aqil dan baligh. 

 
72 Pasal 50, UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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(2) Wali nikah telrdiri dari: a. wali nasab; b. Wali hakim. 

Pasal 21 

(1) Wali nasab telrdiri dari elmpat kellompok dalam ulrultan 

kelduldulkan; kellompok yang satul didahullulkan dari kellompok 

yang lain selsulai elrat tidaknya sulsulnan kelrabat delngan calon 

melmpellai.  

Pelrtama : kellompok kelrabat laki-laki garis lulruls kelatas yakni 

ayah, kakelk dari pihak ayah dan seltelrulsnya. 

Keldula :  kellompok kelrabat sauldara lakilaki kandulng ataul 

sauldara lakilaki selayah, dan keltulrulnan laki-laki 

me lrelka. 

Keltiga : kellompok kelrabat paman, yakni sauldara laki-laki 

kandulng ayah,sauldara selayah dan keltulrulnan lakilaki 

me lrelka 

Kelelmpat : kellompok sauldara laki-laki kandulng kakelk, sauldara 

laki-laki selayah dan keltulrulnan laki-laki melrelka. 

(2) Apabila dalam satul kellompok wali nikah telrdapat belbelrapa orang 

yang sama-sama belrhak melnjadi wali, maka yang paling belrhak 

melnjadi wali ialah yang lelbih delkat delrajat kelkelrabatannya delngan 

calon melmpellai wanita.  

(3) Apabila dalam satul kellompok sama delrajat kelkelrabatan maka yang 

paling belrhak melnjadi wali nikah ialah kelrabat kandulng dari 

kelrabat yang selayah. 
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(4) Apabila dalam satul kellompok, delrajat kelkelrabatannya sama-sama 

delrajat kandulng ataul sama-sama delngan kelrabat selayah, melrelka 

sama-sama belrhak melnjadi wali nikah, delngan melngultamakan yang 

lelbih tula dan melmelnulhi syarat-syarat wali. 

Pasal 22 

Apabila wali nikah yang paling belrhak, ulrultannya tidak melmelnulhi 

syarat selbagai wali nikah ataul olelh karelna wali nikah itul melndelrita 

tulna wicara, tulna rulngul ataul suldah uldzulr, maka hak melnjadi wali 

belrgelselr kelpada wali nikah yang lain melnulrult delrajat belrikultnya.  

Pasal 23 

(1) Wali hakim barul dapat belrtindak selbagai wali nikah apabila 

wali nasab tidak ada ataul tidak mulngkin melnghadirkannya ataul 

adlal ataul elnggan. 

(2) Dalam hal wali adlal ataul elnggan maka wali hakim barul dapat 

belrtindak selbagai wali nikah seltellah ada pultulsan Pelngadilan 

Agama telntang wali telrselbult. 

Pasal 107 

(1) Pelrwalian hanya telrhadap anak yang bellulm melncapai ulmulr 21 

tahuln dan ataul bellulm pelmah mellangsulngkan pelrkawinan.  

(2) Pelrwalian mellipulti pelrwa1ian telrhadap diri dan harta 

kelkayaanya.  
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(3) Bila wali tidak mampu l belrbulat ataul lalai mellaksanakan tulgas 

pelrwaliannya, maka pelngadilan Agama dapat melnulnjulk salah 

selorang kelrabat ulntulk belrtindak selbagai wali atas pelrmohonan 

kelrabat telrselbult. 

(4) Wali seldapat-dapatnya diambil dari kellularga anak telrselbult 

ataul orang lain yang su ldah delwasa, belrpikiran selhat, adil, juljulr 

dan belrkellakulan baik, ataul badan hulkulm. 

Pasal 108 

Orang tula dapat melwasiatkan kelpada selselorang ataul badan hulkulm 

ulntulk mellakulkan pelrwalian atas diri dan kelkayaan anak ataul anak-

anaknya selsuldah ia melninggal dulnia. 

Pasal 109 

Pelngadilan Agama dapat melncabult hak pelrwalian selselorang atau l 

badan hulkulm dan melmindahkannya kelpada pihak lain atas 

pelrmohonan kelrabatnya bila wali telrselhult pelmabulk, pelnjuldi, 

pelmboros, gila dan ataul mellalaikan ataul melnyalah gulnakan hak 

dan welwelnangnya selbagai wali delmi kelpelntingan orang yang 

belrada di bawah pelrwaliannya. 

Pasal 110 

(1) Wali belrkelwajiban melngulruls diri dan harta orang yang belrada 

di bawah pelrwaliannya delngan selbaik-haiknya dan 
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belrkelwajiban melmbelrikan bimbingan agama, pelndidikan dan 

keltelrampilan lainnya u lntulk masa delpan orang yang belrada di 

hawah pelrwaliannya. 

(2) Wali dilarang melngikatkan, melmbelbani dan melngasingkan 

harta orang yang belrada dibawah pelrwaliannya, kelculali bila 

pelrbulatan telrselbult melngulntulngkan bagi orang yang belrada di 

bawah pelrwaliannya yang tidak dapat dihindarkan.  

(3) Wali belrtanggulng jawab telrhadap harta orang yang belrada di 

bawah pelrwaliannya, dan melngganti kelrulgian yang timbull 

selbagai akibat kelsalahan ataul kellalaiannya.  

(4) Delngan tidak melngulrangi kelntelntulan yang diatu lr dalam pasal 

51 ayat (4) Ulndang-ulndang No.I tahuln 1974,  

pelrtanggulngjawaban wali telrselbult ayat (3) haruls dibulktikan 

delngan pelmbulkulan yang ditultulp tiap satul tahuln satul kali. 

Pasal 111 

(1) Wali belrkelwajiban melnyelrahkan sellulrulh harta orang yang 

belrada di bawah pelrwaliannya, bila yang belrsangkultan tellah 

melncapai ulmulr 21 tahuln ataul tellah melnikah. 

(2) Apabila pelrwalian tellah belrakhir, maka Pelngadilan Agama 

belrwelnang melngadili pelrsellisihan antara wali dan orang yang 

belrada di bawah pelrwaliannya telntang harta yang diselrahkan 

kelpadanya.  
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Pasal 112 

Wali dapat melmpelrgulnakan harta orang yang belrada di bawah 

pelrwaliannya, selpanjang dipelrlulkan ulntulk kelpelntingannya melnulrult 

kelpatultan ataul bil ma’rulf kalaul wali fakir.73 

2. Ketentuan Wali Nikah Dalam Hukum Keluarga Yordania 

Kelduldulkan wali dalam hu lku lm kellularga Yordania selbelnarnya su ldah 

belrlaku l melngelnai hulkulm kellu larga seljak 1917 yang belrdasarkan mazhab 

Hanafi yang dite ltapkan di kelrajaan Tu lrki Ulsmani yang dike lnal selbagai 

Thel Tulrkish Ottoman Lawof Family Rigt 1917.74  

Melngelnai amandelmeln atu lran melngelnai wali ini be lrlakul atu lran 

hulku lm kellularga Yordania pada tahu ln 1976, Thel Codel Of Pelrsonal 

Statuls And Sulplelmelntary Laws ataul Qanuln Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 

yaitu l:  

ولي بلا الثيب زواج  
المادة  ١٣  

العمر من المتجاورة العاقلة الثيب المرأة زواج  في الولي موافقة تشترط لَ  
عاماً  عشر ثمانية  

 
Pernikahan Seorang Laki-laki Beristri Tanpa Wali 

Pasal 13 

 
73 Kompilasi Hukum Islam, Hlm.54-56. 
74 Mahmudin Bunyamin, Pembaruan Undang-Undang Perkawinan Yordania Dan 

Relevansinya Terhadap Pengembangan Hukum Perkawinan Islam Modern, hlm.57. 
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Pelrseltuljulan wali tidak di wajibkan/dipelrlulkan ulntu lk pelrkawinan 

selorang pelrelmpulan yang belrakal, yang suldah pelrnah melnikah dan 

yang ulmulrnya suldah mellelwati dellapan bellas tahuln.75 

 

Keltelntu lan wali dijellaskna pada pasal 9 hingga pasal 13 yang mana 

wali dalam pe lrnikahan adalah u lrultan asabah bi nafsihi dalam ulrultan 

waris melnulrult mazhab Hanafi.  

الزواج ولاية ولاية  
الزواج  في الولي  

٩ المادة     
الراجح القول في عليه المنصوص الترتيب على بنفسه العصبة هو الزواج في الولي  
حنيفة أبي مذهب من   

Pasal 9 
Wali dalam pelrkawinan adalah selselorang yang selagama delngan 

dirinya/melmpellai pelrelmpulan, selsulai delngan ulrultan wali dalam 

mazhab Abul Hanifah. 

الولي أهلية شروط  
١٠ المادة  

مسلمة  المخطوبة كانت إذا مسلما يكون  وأن  بالغا عاقلَ يكون  أن  الولى في يشترط  
 

Pasal 10 

Selorang wali wajib orang yang suldah delwasa, belrakal selhat, dan 

belragama islam apabila calon melmpellai yang akan melnikah 

belragama islam. 

١١ المادة  
الدرجة في متساوين كانوا اذا الۡخرين اعتراض يسلط بالخاطب الۡولياء أحد  رضاء  ، 
ورضاء الغالب الولى اعتراض حق يسقط الۡقرب الولى غياب عند  بعد  إلَ الولي ورضاء  
صراحة كرصانة دلَلة الولى   

 
75 Pasal 13, Qanun Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 1976. 
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١٢ المادة  
إلى الولَية حق انتقل المخطوبة لمصلحة تفويت انتظاره في وكان  الۡقرب الولي غاب إذا  
حق انتقل يوجد  ل أو الحال في يليه من رأي أخذ  تعذر فإذا  يليه من  

القاضي  إلى الولَية  
 

ولي بلا الثيب زواج  
١٣ المادة  

العمر من المتجاوزة العاقلة الثيب المرأة زواج  في الولي موافقة تشترط لَ  
عاما عشر ثمانية  

 
Seltellah Ulndang-Ulndang ini be lrlakul kulrang lelbih se llama 34 tahuln 

sampai delngan tahuln 2010, maka ke ltelntu lan wali nikah ini me lndapat 

pelnambahan pasal yang ke lmu ldian pasal 13 melnjadi pasal 19. Dalam 

Qanu ln Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah atau l Jordan’s Pelrsonal Statu ls Law 

No.36 tahu ln 2010 melnyelbultkan bahwa se lorang hakim me lngizinkan 

pelrmintaan pelrelmpu lan yang te llah belrulsia 15 tahu ln, maka wali tidak 

dapat melnghalangi tanpa alasan yang je llas.  

١٨ المادة  
البكر بتزويج الطلب عند  القاضي يأذن  ، القانون  هذا من ١٠ المادة مراعاة مع   
الولي عضل حال في الكفؤ من عمرها من شمسية سنة عشرة الخامسة أتَت التي  
مشروع سبب بلَ عضله كان  إذا   

 
Hakim melngizinkan atas pelrmintaan pelrnikahan selorang gadis 

yang tellah melncapai ulsia 15 tahuln dan melmelnulhi syarat dalam hal 

ini wali nikah tidak dapat melnghalangi tanpa alasan yang jellas.76 

 
76 Pasal 18, Qaunun Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah 2010. 
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Yordania melmbelrikan hak kelpada kau lm pelrelmpu lan ulntu lk 

melnikahkan dirinya se lndiri. Telrdapat pada pasal 22 yang melmbahas 

telntang hak wali u lntu lk dapat me lmbatalkan pelrkawinan apabila jika 

pasangan yang dipilih ole lh calon melmpellai pelrelmpu lan tidak selkulful’.  

 

٢٢ المادة  
- غي أنه تبي ث  كفاءته يعلمان  لَ لرجل برضاها الثيب أو البكر الولي زوج إذا -أ   

الَعتراض حق منهما لۡي فليس كفء . 
- أنه  يوهم ما اصطنع  أو الزوج أخبر أو قبله أو العقد  حي الكفاءة اشترطت إذا -ب  

غي أنه تبي ث  كفو  
 

Pasal 22 

a. Jika selorang wali melngawinkan selorang gadis ataul janda delngan 

laki-laki yang tidak dikeltahuli statuls kafa’ahnya, kelmuldian telrnyata 

tidak selkulful’ maka wali dan pelrelmpulan itul tidak belrhak ulntulk 

melnolak. 

b. Jika pada waktul akad atau l selbellulm disyaratkan haru ls selkulful’ ataul 

ia melmbelritahulkan sulaminya ataul belrpulra-pulra selkulful’ namuln 

telrnyata bulkan. Maka pelrelmpulan dan walinya belrhak melngajulkan 

pelmbatalan pelrkawinan.77  

Olelh karelna landasan walinya be lrdasarkan hu lkulm ashabah, maka 

ulrultan wali adalah anak laki-laki hingga delrajat bawah, ayah sampai 

delrajat atas, kelmuldian sau ldara selkandulng dan sau ldara selayah. Apabila 

anak dari wali dan ayahnya ada, maka yang didahu llulkan me lnjadi wali 

adalah anaknya (sauldara dari pelrelmpu lan/ melmpellai pelrelmpu lan).  

 
77 Pasal 22, Qaunun Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Raqm 15 Li Sanah, 2019  . 
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Kelduldulkan wali belrada pada belbelrapa orang yang sama delrajatnya, 

kelrellaan selorang wali di antara para wali akan me lnggu lgulrkan hak 

lainnya. Jika te lrnyata wali aqrab tidak ada, delmi kelmaslahatan u lrultan 

wali te lrselbult belrpindah pada wali be lrikultnya dan tidak dipe lrsyaratkan 

adanya kelselsulaian kelhelndak antara wali de lngan janda yang be lrulsia 18 

tahuln ataul lelbih. 

Hulkulm kellularga di Yordania ini julga melmbahas melngelnai wali adal 

pada pasal 6, yang mana ke ltelntu lan wali ju lga belrhulbulngan delngan u lsia 

pelrnikahan.  

الولي  عضل  

٦ المادة  

عمرها من عشرة الخامسة أتَت التي البكر تزويج حق الطلب عند  للقاضي -أ  
مشروع سبب بلَ الۡولياء من الجد  أو الۡب غي الولي عضل حال في الكفوء من   

إذا إلَ طلبها في ينظر  فلَ الجد  أو الۡب قطع  من عضلها كان  إذا أما ب .  
مشروع  سبب بلَ العضل وكان  عاماً  عشر ثمانية أتَت كانت   

Wali adal diteltapkan olelh hakim apabila te lrnyata walinya e lnggan 

melnikahkan anaknya. Dalam hal ini tidak ada wali ayah dan kakelk, 

pelnelrapan wali adal dapat dilaku lkan sampai batas u lsia 15 tahu ln, akan 

teltapi apabila u lsia calon melmpellai 18 tahuln.  
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Kelduldulkan wali dalam pe lrnikahan dapat saja diabaikan te lrhadap 

janda yang belrulsia lelbih dari 18 tahuln.78 

Pada analisis ini juga, pelnullis melnjellaskan pelrsamaan dan 

pelrbeldaan kelduldulkan wali nikah di Indonelsia dan Yordania delngan cara 

melmbandingkan pelrsamaan dan pelrbeldaan melngelnai faktor-faktor yang 

melmpelrbolelhkan pelrelmpulan ulntulk melnikahkan dirinya selndiri dan 

yang mellarang pelrelmpulan u lntulk melnikahkan dirinya selndiri tanpa 

hadirnya wali dalam pelrnikahan  delngan melmpelrtimbangkan kelseltaran 

gelndelr ulntulk pelrelmpulan melndapatkan hak yang samsa delngan laki-laki.  

a. Pelrsamaan  

Dalam Ulndang-ulndang yang melmbahas telntang kelduldulkan wali di 

Indonelsia dan Yordania ini melmiliki belbelrapa pelrsamaan yaitul: 

pelrtama, Telrkait ulndang-ulndang Yordania dan Indonelsia sama-sama 

melngatulr telntang statuls wali nikah. Delngan telrkait statu ls wali nikah di 

Indoelnelsia telrdapat pada pasal 19 Kompilasi Hulkulm Islam (KHI) dan 

pasal 9 dalam Qaulnuln Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah 2010. Keldula, telrkait 

delngan syarat selbagai wali antara Indonelsia dan Yordania ini telntul 

haru ls selorang mulslim, belrakal (waras), baligh (delwasa).79 Dalam hal ini, 

syarat melnjadi wali di Indonelsia telrdapat pada pasal 20 ayat (1) dan 

dalam Qanuln Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah 2010 telrdapat pada Pasal 10. 

 
78Bunyamin, Pembaruan Undang-Undang, hlm. 58 
79 Muksin Nyak Umar dan Rini Purnama, Persya ratan, II:32 
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Syarat seorang wali di Indonesia dan Yordania hampir sama, hal ini 

menjadikan bahwa wali memang harus ada dan tidak sembarangan 

orang untuk bisa menjadi wali. Keltiga, wali nikah dapat mellakulkan 

pelmbatalan nikah delngan alasan yang dianggap jellas. Hal ini telrcantulm 

pada Pasal 23 Ulndang-Ulndang No.1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan 

di Indonelsia dan di Yordania selndiri ini pelmbatalan pelrkawinan pada 

wali telrdapat pada Pasal 25b. Kelelmpat, Dalam Ulndang-ulndang hulkulm 

kellu larga masing-masing nelgara ataul dalam hal ini di Indonelsia dan 

Yordania, telrkait delngan pelngatulran wali adhal melnjellaskan bahwa jika 

wali elnggan ulntulk melnikahkan anak pelrelmpulannya maka pelrelmpulan 

dapat melngajulkan kelpada hakim dan wali tidak dapat melnghalangi 

pelrnikahan itul tanpa adanya alasan yang jellas. 80  Dalam hal ini di 

Indonelsia telrcantulm pada pasal 23 ayat (1) dan (2) Kompilasi Hulkulm 

Islam (KHI), seldangkan Yordania telrcantulm pada pasal 6 dalam Qanuln 

Al-Ahwal Al-Asyakhshiyyah 2010. 

Disamping pelrsamaan diatas, pelrsamaan keltelntulang kelduldulkan 

wali adhal di Indonelsia dan Yordania julga melnggulnakan Pelngadilan 

Agama dinelgaranya masing-masing ulntulk melmultulskan sah ataul 

tidaknya pelrmohonan wali adhal dalam selbulah pelrnikahan. Kelpultulsan 

ini belrada ditangan pelngadilan agama, dalam hal ini hakim tidak 

melmpulnyai welwelnang ulntulk melmultulskan pelrmohonan wali adhal 

 
80  Salamah, Nurpaiz, dan Jalil, Tinjauan Fikih Syafi’iyah Terhadap Wali Nasab Yang 

Enggan Menikahkan Calon Mempelai Perempuan, hlm.7 
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belgitul saja. Akan teltapi haruls dilakulkannya pelnyellidikan selrta 

melmpelrhatikan alasan-alasan yang melnyelbabkan wali adhal 

melnikahkan anak pelrelmpulannya delngan calon sulaminya. Namuln, 

apabila alasan-alasan yang digulnakan tidak rasional maka hakim haruls 

melmpelrtimbangkan hingga melmultulskan siapa yang melnjadi wali adhal 

bagi calon pelngantin pelrelmpu lan itul. 

b. Pelrbeldaan  

Disamping adanya pelrsamaan antara Indonelsia delngan Yordania, 

maka telrdapat pulla adanya pelrbeldaan di Indonelsia dan Yordania dalam 

hal wali nikah. Dalam ulndang-ulndang hulkulm kellularga di Indonelsia 

belrbelda delngan ulndang-ulndang hulkulm kellularga di Yordania yang 

belrbelda yaitul: Pelrtama, belrkaitan delngan wali nikah, di Indonelsia 

suldah telrtelra delngan jellas bahwasannya yang melnjadi wali nikah yaitul 

laki-laki dan pelrelmpulan ataul tidak dapat melnikahkan dirinya selndiri.81 

Teltapi apabila dalam ulndang-ulndang Yordania, pelrelmpulan dapat 

melnikahkan dirinya selndiri apabila suldah melmelnulhi syarat 

keltelntulannya. Keldula, telrkait delngan wali nasab. Di Indonelsia 

melnggolongkan wali nasab melnjadi elmpat kellompok dalam ulrultan 

keldu ldulkannya 82 , akan teltapi belrbelda delngan Yordania yang tidak 

melmbahas telntang wali nasab yang belrlakul disana. Keltiga, telrkait 

atulran hulkulm yang digulnakan dinelgara masing-masing yaitul di 

 
81 Rohmat, Kedudukan Wali, hlm. 176 
82 Pasal 21, Kompilasi Hukum Islam 
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Indonelsia dan Yordania. Yang mana di Indonelsia melnganult hulkulm 

positif, hulkulm islam, dan hulkulm adat. Belrbelda delngan Yordania yang 

hanya melnggulnakan hulkulm positif dan hulkulm syariah.  

Dari ulraian pelnjellasan pelrsamaan dan pelrbeldaan antara Indonelsia 

dan Yordania dari selgi wali nikah. Yordania lelbih mellonggarkan dan 

tidak dipelrtelgas dalam pelratulrannya dalam masalah wali nikah 

dibandingkan delngan pelratulran yang ada di Indonelsia. Hal ini telrlihat 

dari bagaimana pelrelmpulan dipelrbolelhkan melnikahkan dirinya selndiri. 

Ulntulk pelrelmpulan yang tellah melncapai ulmulr lelbih dari 18 tahuln, ia 

dapat mellakulkan pelrnikahan selcara mandiri dan melnghapulskan wali 

adhal dalam pelrnikahannya. Dalam hal ini julga telrdapat pelrbeldaan yang 

jellas dan rinci di dalam Ulndang-Ulndang yang apabila haruls 

dibandingkan delngan pelratulran yang ada di Indonelsia.  

Salah satul faktor yang melnyelbabkan Yordania melmilih pelratulran 

hulkulm kellularga yang belrbelda delngan Indonelsia, yaitul karelna 

pelrbeldaan mazhab yang dianu lt. Mazhab Hanafi melnjadi faktor pelnting 

dalam telrbelntulknya pelrulndang-ulndangan di Yordania khulsulsnya dalam 

hulkulm kellularga islam.  

Telrdapat pada pasal 19 dalam Qanuln Al-Ahwal Al-Asyakhshiyyah 

Tahuln 2019 yang mana melnyatakan bahwa pelrseltuljulan wali itul tidak 

diwajibkan ataul di syaratkan dalam pelrnikahan selorang pelrelmpulan 

belrakal yang ulmulrnya suldah lelwat dari 18 tahuln, dan hal ini yang sama 

delngan apa yang dikatakan olelh mazhab Hanafi yang melnyatakan 
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bahwa pelrelmpulan bolelh melnikahkan dirinya selndiri. Akan teltapi 

pelratulran telrselbult hanya belrlakul bagi pelrelmpulan yang suldah belrulmulr 

18 tahuln dan ulntulk pelrelmpu lan yang masih dibawah u lmulr 18 tahuln 

maka haruls adanya pelrseltuljulan dari wali nikah (ayah) dan apabila suldah 

belru lsia 15 tahuln maka pelrelmpulan bisa mellakulkan pelrmohonan wali 

adhal kelpada hakim.  

Di Indonelsia, mayoritas masyarakat melnggulnakan mazhab Syafi’i. 

Mazhab Syafi’i melmiliki pelngarulh belsar telrhadap pelmbelntulkannya 

Ulndang-Ulndang No.1 Tahuln 1974 dan Kompilasi Hu lkulm Islam. Di 

dalam Pasal 20 ayat (1) melnyatakan bahwa wali nikah melrulpakan 

selorang laki-laki yang melmelnulhi syarat hulkulm islam yang belragama 

islam, aqil dan baligh. Dan yang belrhak melnjadi wali nikah melrulpakan 

selorang laki-laki. Dalam hal ini dalam mazhab syafi’i yang melrulpakan 

selbu lah syarat sahnya sulatu l pelrkawinan yaitul wali nikah pada 

pelrelmpulan. Apabila tidak adanya wali pada pelrelmpulan, maka 

pelrnikahan akan melnjadi tidak sah.  

Dalam hal wali nikah ini, apabila wali melmaksa melnikahkan anak 

pelrelmpulannya tanpa melminta pelrseltuljulan dari anak telrselbult, maka hal 

telrselbult bisa melrelnggult hak pelrelmpulan ulntulk melmilih pasangannya 

selndiri. Hal telrselbult apabila dikaitkan delngan kelseltaraan gelndelr, 

telntulnya melrulpakan pelrbu latan diskriminatif telrhadap selorang 

pelrelmpulan karelna melngakibatkan jalan bulntul bagi pelrelmpulan ulntulk 
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melmilih pasangannya selndiri. Delngan adanya wali, pelrelmpulan selpelrti 

haknya diragulkan, dilihat lelbih relndah dan dianggap tidak mampul.  

Kelseltaraan gelndelr melrulpakan kondisi dimana pelrelmpulan dan laki-

laki melnikmati statuls yang seltara, kondisi yang sama ulntulk 

melwuljuldkan selcara pelnulh hak-hak asasi dan potelnsinya bagi 

pelmbangulnan di selgala bidang kelhidulpan. Melnulrult UlSAID 

melnyatakan bahwa kelseltaraan gelndelr melrulpakan melmbelri kelselmpatan 

baik kelpada pelrelmpulan dan laki-laki ulntulk selcara seltara/ sama / 

selbanding melnikmati hak-haknya selbagai manulsia, yang selcara sosial 

melmpulnyai belnda-belnda, kelselmpatan, sulmbelrdaya dan melnikmati 

manfaat dari hasil pelmbangulnan.83 

Dalam hal ini, artinya pelrelmpulan melmiliki kelselmpatan yang sama 

delngan laki-laki ulntulk melnikmati hak-haknya selbagai manulsia. Dalam 

Kompilasi Hulkulm Islam, pasal-pasal yang melnjellaskan telntang wali 

nikah ini telrkelsan patriarki dan julga kulrang adanya relsponsif telrhadap 

kelpelntingan pelrelmpulan. Pelrbeldaan gelndelr tidak melnjadi masalah 

selpanjang tidak mellahirkan keltidakadilan gelndelr. Namuln yang melnjadi 

pelrsoalan telrnyata adanya pelrbeldaan telrhadap kaulm pelrelmpulan.  

Wali nikah yang sellalul telrsuldult kelpada laki-laki ini melmbulat 

pelrelmpulan melrasakan bahwa tidak melmpulnyai hak atas itul. Di 

indonelisa, pelrelmpulan dilarang ataul tidak melmiliki hak ulntulk 

 
83 Puspitawati, Konsep, Teori, hlm.5 
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melnikahkan dirinya selndiri dan hal ini melmbulat para pelrelmpulan melrasa 

bahwa haknya telrelnggult dan melrasa lelbih relndah daripada laki-laki. 

Seldangkan di Yordania, pelrelmpulan dibelri kelbelbasan dalam hal ulntulk 

melnikahkan dirinya selndiri keltika suldah selsulai delngan keltelntulan yang 

telrtelra. 

Disamping itul, hulkulm positif islam tellah melmbulat keltelntulan 

telntang batas ulsia nikah. Apabila batas ulsia telrselbult suldah dianggap 

selbagai batas keldelwasaan, maka pelnelmpatan wali selbagai rulkulm nikah 

kulranglah rellelvan. Karelna jika pelrelmpulan suldah dipandang delwasa 

pada ulsia telrselbult, telntulnya ia suldah melnelntulkan masa delpan rulmah 

tangganya. Namuln pelrnikahan itul julga melnyangku lt kelpelntingan 

kellu larganya, pelrtimbangan dan pelngaawasan dan bulkan selbagai 

pelnelntul sah ataul tidaknya pelrnikahan. Karelna pada dasarnya pelrelmpulan 

melmpulnyai hak ulntulk melnelntulkan ataul melnolak calon pasangan 

hidu lpnya.  

Elnginelelr melnyatakan bahwa, dia (pelrelmpulan) melmiliki hak ulntulk 

melnelntulkan mellakulkan pelrnikahan ataul melnolak (tidak). Di telmpat lain, 

kita akan melnulnjulkkan bahwa dalam Al-Qulr’an tidak telrdapat konselp 

wali nikah. Pelrelmpulan belbas melnikahkan dirinya selndiri pada saat yang 

dikelhelndakinya.84 

 
84 Icep Maulana Zatnika dan Muhammad Nurcholis, Analisis Gender Tentang Konsep Wali 

Nikah Menurut Kompilasi Hukum Islam, Vol.14, No..1, 2019, hlm.26. 
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Pelmikiran telrselbult melru lpakan jalan telngah antara pelmikiran 

kellompok yang melnjadi wali nikah selbagai rulkuln nikah dan kellompok 

pelmikiran yang melmbelri kelbelbasan kelpada pelrelmpulan delwasa ulntulk 

melnikahkan dirinya selndiri, tanpa melmbultulhkan pelrtimbangan orang 

lain (wali). Pelmikiran kellompok pelrtama jellas selbagai mascullinel 

gelndelr yang tidak seljalan delngan gelndelr elqulality yang melnjadi misi 

syariat islam. Seldangkan pelmikiran kellompok keldula telrlalu l 

melngandulng relsiko, yang mana akan melrulgikan masa delpan 

pelrelmpulannya dan bahkan melmbahayakan kellularga dan masyarakat. 

Delngan delmikian, pelrtimbangan anggota kellularganya dan pelmbatasan 

telrhadap kelkulasaan wali (anggota kellularga baik lellaki maulpuln 

pelrelmpulan) adalah hanya selbatas hak dimintai pelrtimbangan.  

Paradigma wali nikah dalam hulkulm islam masih telrkelsan bias 

gelndelr dan patriarki, karelna wali nikah sellalul idelntik delngan laki-laki. 

Di Indonelsia, hal ini julstrul dibakulkan nelgara mellaluli Kompilasi Hulkulm 

Islam. 

Pada dasarnya, kelseldelrajatan selmula manulsia telrmasulk julga 

kelseltaraan gelndelr. Dimana melmbelrikan kelselmpatan yang sama pada 

laki-laki dan pelrelmpulan ulntu lk mellakulkan amal sholelh pada bidang 

profelsi masing-masing selsulai delngan firman Allah SWT.  

Rasullulllah SAW belrsabda:  

إذن  بغي نكحت امراة ايَا : وسلم  عليه الله صلى الله رسول قال : قالت عائشة عن  
داود ابو رواه ...مرات ثلَث باطل فنكاحها مواليا    
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Kata Imra’ah disini melngandulng dula pelngelrtian, buldak dan 

melrdelka. Dalam pelmahaman para felminis, bahwa imra’ah yang 

dimaksuld celndelrulng kelpada buldak pelrelmpulan, artinya keltika buldak 

pelrelmpulan maul melnikah maka haruls ada walinya dan tidak pada 

pelrelmpulan pada ulmulmnya. Pelrelmpulan (imra’ah) yang dimaksuld julga 

belrlakul ulmulm, baik buldak pelrelmpulan, pelrelmpulan melrdelka, janda, 

delwasa, anak-anak, wanita telrhormat dan pellaculr selmulanya melrulpakan 

imra’ah selcara ulmulm. 

Telrkait delngan pelndapat yang melngatakan bahwa pelrelmpulan bolelh 

melnikahkan dirinya selndiri tanpa wali, maulpuln melnjadi wali bagi 

pultrinya. Hal ini julga pelrlu l dikontelkstulalisasikan delngan psikis-

sosiologis masyarakat indonelsia yang masih celndelrulng melmantabkan 

laki-laki yang melnjadi wali dalam pelrnikahan dan kelbolelhan telrselbult 

lelbih belrsifat dinamis, kontelkstulalis selrta elmelrgelncy elxit apabila 

melmang pada kontelks telrtelntul tidak ada lagi selorang laki-laki yaitul 

ayahnya maka barul dipelrbolelhkan, delngan alasan ibul lah yang paling 

tahu l dan paham telrhadap anak pelrelmpulannya.85  

Delngan telori felminismel ini, pelrmasalahan pelnindasan telrhadap 

pelrelmpulan dalam kaitannya delngan pelrsoalan selksulalitas, kellularga, 

kelrja, hulkulm, politik, buldaya dan selni melskipuln tidak dilakulkan delngan 

belrbagai kajian stuldi, teltapi lelwat pelrjulangan gelrakan para pelrelmpulan. 

 
85 Agus Hermanto, Konsep Gender Dalam Islam (Menggagas Fikih Perkawinan Baru), 

(Malang: Literasi Nusantara, 2021), hlm. 203. 
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Felminismel libelral melrulpakan transformasi sosial mellaluli pelrulbahan 

pelru lndang-ulndangan dan hu lkulm agar pelrelmpulan dapat melngulbah 

natu lrel-nya selhingga dapat melncapai kelseltaraan delngan laki-laki.86 

Kelseltaraan gelndelr telrhadap wali nikah ini dapat dilihat dari dula sisi. 

Selorang gadis ataul pelrelmpulan yang bellulm pelrnah melnikah, melmang 

haru ls adanya wali ulntulk melnikahkan calon pelngantin pelrelmpulan. 

Teltapi selorang  wali tidak bolelh melmaksa melnikahkan anak 

pelrelmpulannya tanpa melminta pelrseltuljulan dari anak telrselbult agar tidak 

melrelnggult hak pelrelmpulan ulntulk melmilih jodohnya selndiri, teltapi jika 

dilihat dari sisi gelndelr maka adanya diskriminasi telrhadap pelrelmpulan 

dimana ia tidak dipelrbolelhkan ulntulk mellakulkan transaksi ulntulk dirinya 

selrta melnganggap pelrelmpulan belrada pada drajat yang lelbih relndah dari 

pada kaulm pria. Adanya wali melmbulat calon pelngantin pelrelmpulan 

melrasa aman yang timbull selbab adanya izin dari wali yang mana 

pelrnikahan melrulpakan selbu lah pilihan hidulp yang akan dijalani 

selselorang, maka wanita delngan pilihan hidulpnya haru ls belrdasarkan 

selpelngeltahulan wali.  

Apabila dikaitkan delngan telori felminismel libelral, yang mana 

melnyatakan bahwa kelseltaraan antara pelrelmpulan dan laki-laki maka 

selharulsnya pelrelmpulan bisa melnjadi bagian ulntulk melnikahkan 

pelrelmpulan lain khulsulsnya yaitul selorang ibul. Ibul yang paling tahul akan 

 
86 Puspitawati, Konsep, Teori, hlm. 7 



90 

 

 

 

anak pelrelmpulannya, selhingga selharulsnya ibul melmiliki pelran pelnting 

yang pelnulh dalam kelbelrlangsulngan selbulah pelrkawinan anak 

pelrelmpulannya, baik dalam belntulk pelrizinan pelrkawinan dan julga pada 

saat prosels pelngalihan hak (ijab dan kabull) dari orang tula kelpada 

pasanganya. 

Bagi selorang janda selharulsnya lelbih melmiliki hak ulntulk dirinya 

selndiri. Karelna selorang janda yang suldah pelrnah melmullai rulmah tangga 

lelbih tahul bagaimana melmilih calon sulaminya lagi dan lelbih bijak 

dalam melmpelrtimbangkan u lntulk pelrnikahannya lagi. Selorang wali 

ulntu lk janda hanya digulnakan ulntulk melngizinkannya saja. Dan 

selharulsnya selorang janda dapat melnikahkan dirinya selndiri tanpa 

adanya wali karelna hak yang dimiliki olelh selorang janda. Belrbelda 

delngan selorang gadis yang barul ingin melmullai pelrnikahan yang haruls 

didampingi wali tanpa melrelbu lt hak melmilih jodoh selndiri bagi selorang 

gadis.  

Kelmulngkinan pelrelmpulan ulntulk melnjadi wali di wilayah yang 

mayoritas mazhab Syafi’i sangat kelcil kelmulngkinan ulntulk digulnakan. 

Faktor ultamanya yakni dikarelnakan syarat selorang wali melrulpakan 

selorang laki-laki, dan belrbagai atulran yang digulnakan di wilayah 

mazhab Syafi’i suldah jellas bahwasannya pelrelmpulan tidak dapat 

melnikahkan dirinya selndiri dan hanya wali lah yang dapat 

melnikahkannya. Yang suldah telrtelra jellas pada atulran dalam hulkulm 

positif dan hulkulm islamnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari ulraian pelmbahasan yang tellah di ellaborasi belrdasarkan pokok 

pelmbahasan mullai dari bab pelrtama sampai bab-bab sellanjultnya, maka 

selbagai akhir dari bagian pelnellitian ini pelnullis akan melnarik selbulah 

kelsimpu llan selbagai belrikult: 

1. Pelrbandingan atulran kelduldu lkan wali nikah belrdasarkan mayoritas 

mazhab, pada dasarnya kelduldulkan wali nikah di Indonelsia dan 

Yordania ini sama-sama belrdasarkan fiqh klasik. Mayoritas masyarakat 

Indonelsia melnggulnakan mazhab Imam Syafi’i yang mana apabila wali 

nikah dari calon pelrelmpulan ini tidak hadir, maka pelrnikahan akan 

dianggap tidak sah. Seldangkan di Yordania dalam hal kelduldulkan wali 

nikah melnggulnakan mazhab Imam Hanafi, yang mana pelrelmpulan 

dipelrbolelhkan melnikahkan dirinya selndiri tanpa haruls hadirnya selorang 

wali apabila suldah melmpelnulhi syarat-syarat yang telrtelra. 

2. Delngan pelrsamaan dan pelrbeldaan kelulduldulkan wali nikah di Indonelsia 

dan Yordania yang paling melncondong yakni belrbeldanya kelbolelhan 

pelrelmpulan ulntulk melnikahkan dirinya selndiri di Yordania. Seldangkan 

di Indonelsia, pelrelmpulan haru ls melnghadirkan wali ulntu lk melnikahkan 

dirinya agar dianggap sah. Kelseltaraan gelndelr dalam hal wali nikah di 

Indonelsia ini masih bellulm melmbelrikan kelselmpatan bagi pelrelmpulan 

ulntu lk melnikahkan dirinya selndiri dan melnjadi wali bagi pelrelmpulan lain, 
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tanpa adanya diskriminasi kelpada pelrelmpulan. Kelmuldian dalam 

Kompilasi Hulkulm Islam dalam pasal yang belrkaitan delngan wali nikah 

masih kulrang relsponsif telrhadap kelpelntingan pelrelmpulan. Dalam 

kelseltelraan gelndelr dapat di belradakan dari pelrelmpulan yang masih gadis 

dan janda, yang mana pelrelmpu lan yang masih gadis selharulsnya melmang 

masih di nikahkan olelh selorang wali teltapi wali tidak dipelrbolelhkan 

ulntu lk melrelnggult hak pelrelmpulan ulntulk melmilih pilihannya selndiri. 

Seldangkan selorang janda bisa melnikahkan dirinya selndiri karelna 

selorang janda lelbih belrhak atas dirinya selndiri dan pelran wali ulntulk 

selorang janda hanya atas pelrizinan wali. Telrkait delngan pelrelmpulan 

yang melnikahkan dirinya selndiri di indonelsia masih sangat seldikit 

kelmulngkinan, faktor yang ultama yakni mayoritas yang masyarakatnya 

melnggulnakan mazhab Syafi’i yang atulrannya suldah telrtelra jellas pada 

hulkulm positif dan hulkulm islamnya.  

B. Saran  

Seltellah adanya kelsimpullan telntang kelduldulkan wali nikah telrhadap 

kelseltaraan gelndelr, pelnelliti melmbelrikan belbelrapa saran dibawah ini:  

1. Sulmbelr ultama skripsi melngelnai kelduldulkan wali nikah ini tidak banyak 

ditelmuli. Pelnullis hanya melnelmulkan relfelrelnsi delngan julmlah dan 

pelmbahasan yang telrbatas. Olelh kareln itul, maka pelnellitian lelbih 

melndalam melnggulnakan sulmbelr-sulmbelr lain.  

2. Pelmbahasan telrkait kelduldulkan wali nikah di Yordania masih sangat 

selkilas yang telrmasulk posisi kelduldulkan wali nikah. Maka delngan itul, 
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pelrlul diadakan stuldi lanjultan lelbih melndalam melngelnai pelrsoalan 

keldu ldulkan wali nikah di Yordania.  

3. Harapan pelnullis, adanya pelnellitian lanjultan baik pelnelliti selndiri ataul 

pelnnelliti lain agar telrciptanya karya-karya lain yang dapat mellelngkapi 

kelku lraangan pelnellitian ini. Dikarelnakan skripsi ini hanya fokuls ulntulk 

melnjawab peltanyaan-pelrtanyaan yang ada pada rulmulsan masalah. 
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